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Salam Redaksi
Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT kini Buletin 
LPMP  Review Tahun 2016  sebagai salah satu media informasi LPMP Kalimantan 
Barat kembali hadir dan tampil setelah terhenti di tahun sebelumnya. 
LPMP Review edisi kedua Tahun 2016 ini akan mengulas mengenai kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di LPMP Kalbar dan diharapkan dapat menambah 
wawasan dan informasi dibidang kependidikan khususnya di Kalimantan Barat.
Liputan Utama LPMP Review mengulas tentang Pemetaan Mutu Pendidikan 
Dan Program Pengembangan Sekolah Model Tahun 2016 yang akan dilaksanakan 
mulai pertengahan tahun 2016 ini yang bertujuan untuk mengetahui mutu pendi-
dikan di Kalimantan Barat pada semua jenjang dan satuan pendidikan.
Di rubrik LPMP Inside,  terdapat  informasi  tentang lanjutan Pelatihan Kuri-
kulum 2013 Provinsi Kalimantan Barat untuk beberapa guru yang masih belum 
mendapatkan pelatihan Kurikulkum 2013 di tahun sebelumnya.  
Rubrik  Profil   mengulas   tentang   pergantian   pejabat   struktural   di   ling-
kungan LPMP Kalimantan Barat apa saja visi misi masing-masing dan apa tujuan 
pergantian ini dapat anda baca pada rubrik profil.
Artikel Pendidikan akan memberikan anda banyak informasi seputar dunia 
pendidikan. Bagaimana membangun jati diri guru untuk mempersiapkan generasi 
emas tahun 2045 bisa anda baca di halaman 7.  Anak dengan kebutuhan khusus 
memiliki cara yang berbeda dalam proses belajar mengajarnya, salah satu upaya 
yang dapat dilakukan yakni dengan memfokuskan pada pendidikan inkluisi, apa 
itu pendidikan inkluisi ? dapat anda  simak  pada  halaman  11.  Bagaimana me-
ningkatkan budaya membaca bagi anak ? Literasi sebagai gaya hidup bagi peserta 
didik perlu dikembangkan, oleh karenanya literasi perlu datang dari diri sendiri, 
selengkapnya dapat anda baca pada halaman 14.  Dan beberapa artikel pendidi-
kan lainnya yang menarik untuk disimak.
Akhir kata, selamat membaca dan semoga apa yang kami sajikan ini memberi-
kan manfaat bagi kita semua.. Amin.
Tim Redaksi
LPMP Review
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Sambutan Kepala LPMP 
Provinsi Kalimantan Barat
Assalamualaikum Wr. Wb.
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga kita ma-
sih  dapat  mengabdikan diri kita kepada bangsa dan 
negara tercinta.
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi 
Kalimantan Barat    sebagai    salah    satu    UPT     Kemen-
terian   Pendidikan    dan  Kebudayaan,  berusaha  melak-
sanakan  fungsinya  sebagai   lembaga pemerintah yang 
dapat  memberikan jaminan mutu   pendidikan  teruta-
ma   dalam  usaha  peningkatan  kualitas   pendidik  dan 
tenaga kependidikan.  Oleh sebab itu, diperlukan adanya 
media informasi dan komunikasi kelembagaan  untuk 
menyampaikan  program - program   kerjanya   kepada 
masyarakat.
Buletin  LPMP  Review  pada  tahun 2016 ini diharapkan 
dapat menjadi salah satu media penyampaian informasi 
agar dapat mereview kinerja dari LPMP kepada masyara-
kat umum terutama di bidang pendidikan.
Akhirnya, semoga  buletin ini dapat bermanfaat bagi semua para pembaca dan kami juga mengharapkan partisipasi dari 
semua pihak terutama pemerhati pendidikan untuk dapat ikut memberikan tulisannya  sehingga buletin ini dapat semakin 
lengkap dan lebih baik.
Saya ucapkan selamat membaca.
Wassalamualaikum Wr. Wb.
Dr. Suhartono Arham, M.Si
NIP. 19661018 199203 1 003
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Penjaminan mutu pendidikan adalah satu proses yang berusaha menjamin pelaksanaan proses di satuan pen-didikan. Dengan penjaminan mutu pendidikan di harap-kan semua yang berlangsung di sekolah berjalan sesuai 
dengan criteria criteria atau tata aturan yang telah di tetapkan.
Dikdasmen pada tahun ini telah menggariskan program pro-
gram untuk pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan, di antaranya 
dengan program pemetaan mutu pendidikan dan program sekolah 
model.
Pemetaan mutu pendidikan adalah satu proses pengambilan 
data dan penyusunan profil mutu sekolah, satuan pendidikan yang ter-
petakan. Prosesnya akan berlangsung dengan aplikasi yang kemudian 
akan di instalkan ke laptop atau computer sekolah. Pelaksanaan pen-
gumpulan data akan di supervise oleh pengawas sekolah dan diharap-
kan seluruh sekolah di Indonesia dapat terpetakan mutu pendidikan-
nya di tahun 2016. Sistem ini kedepannya akan menempel di dapodik, 
sehingga di harapkan sekolah pada akhirnya juga dapat mengetahui 
kondisi sekolahnya berdasarkan instrument yang dijalankan dan hasil 
penyusunan peta mutu dapat pula di ketahui oleh sekolah.
Adapun terlebih dahulu harus di ketahui menyangkut pemeta-
an mutu yang di laksanakan yaitu melalui langkah langkah berikut :
• Sistem penjaminan mutu pendidikan
• Prosedur pengumpulan data mutu pendidikan
• Pemahaman instrument pengumpulan data mutu pendidikan
• Pemahaman terhadap aplikasi pengumpulan data mutu pendidikan
• Monitoring dan Evaluasi (untuk kepentingan Verifikasi dan Validasi)
Setelah   proses   pengumpulan  data mutu akan di lanjutkan 
dengan proses pengembangan peta mutu pendidikan dengan tahapan:
• Pelatihan penyusunan peta mutu
• Persiapan pengolahan data, analisis kebutuhan, pengumpulan data 
penunjang
• Pengolahan dan analisis data serta penyusunan peta mutu wilayah
• Penyusunan rencana peningkatan mutu
• Diseminasi peta mutu pendidikan dan rencana peningkatan mutu 
pendidikan wilayah
Program sekolah model adalah program pengembangan pen-
jaminan mutu pendidikan di sekolah yang menjadi sasaran di mana 
di harapkan di sekolah model tersebut telah terbentuk system untuk 
terlaksananya semua proses di sekolah baik manajemen atau pembe-
lajaran.
Tahapan untuk kegiatan di kegiatan pengembangan sekolah 
model ini adalah:
• Pelatihan fasilitator untuk pengembangan sekolah model
• Penetapan sekolah sasaran bersama pemerintah daerah
• Pelatihan SPMI untuk sekolah model
PEMETAAN MUTU PENDIDIKAN DAN PROGRAM PENGEMBANGAN 
SEKOLAH MODEL TAHUN 2016
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• Pendampingan fasilitator
• Monitoring dan Evaluasi
• Diseminasi hasil pengembagan sekolah model
TIM PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN DAERAH
A. Pelatihan
TUJUAN
Tujuan pelatihan adalah memberikan keterampilan kepada 
calon fasilitator daerah dalam melaksanakan penerapan sistem pen-
jaminan mutu pendidikan di daerahnya.
INDIKATOR KEBERHASILAN :
Kompetensi 1
•   Peserta   dapat  memahami   isi   instrumen dan mekanisme 
pengumpulan data mutu mulai dari persiapan, pelatihan, pelak-
sanaan dan monitoring dan evaluasi.
•  Peserta dapat melakukan analisis terhadap data mutu pendidi-
kan sesuai dengan kebutuhan wilayahnya.
•    Peserta dapat melakukan fasilitasi penjaminan mutu pendidi-
kan (termasuk peningkatan mutu) kepada sekolah.
•  Peserta dapat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan di daerah.
Kompetensi 2
Peserta memiliki kemampuan dalam melakukan fasilitasi 
kepada pengawas sekolah/ kepala sekolah/guru dalam menerap-
kan SPMI.  Tim Penjaminan Mutu Pendidikan di Daerah, ini diben-
tuk oleh dinas pendidikan.
TUGAS :
• Melakukan pembinaan, pembimbingan, pendampingan, dan 
supervisi terhadap satuan pendidikan dalam pengembangan 
SPMI;
•  Memetakan  mutu  pendidikan   dan pelaksanaan SPMI pada 
satuan pendidikan berdasarkan data dan informasi dalam 
sistem informasi mutu pendidikan di daerah; dan
• Menyusun laporan rekomendasi strategi peningkatan mutu 
pendidikan di daerah kepada pemerintah daerah.
Dalam Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Dae-
rah Ini di Lakukan Bimtek Penjaminan Mutu
TUJUAN :
Memberikan keterampilan kepada peserta dalam melak-
sanakan penerapan sistem penjaminan mutu pendidikan
INDIKATOR KEBERHASILAN:
Kompetensi 1
•  Peserta dapat memahami dan menjelaskan isi instrumen dan 
mekanisme pengumpulan data mutu mulai dari persiapan, 
pelatihan, pelaksanaan dan monitoring dan evaluasi.
•   Peserta dapat melakukan analisis terhadap data mutu pendidi-
kan sesuai dengan kebutuhan wilayahnya.
•    Peserta dapat melakukan fasilitasi penjaminan mutu pendidi-
kan (termasuk peningkatan mutu) kepada sekolah.
•  Peserta dapat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan di daerah.
Kompetensi 2
•   Peserta memiliki kemampuan dalam melakukan fasilitasi ke-
pada sekolah dalam menerapkan SPMI.
APLIKASI PEMETAAN MUTU PENDIDIKAN
Aplikasi Pemetaan Mutu Pendidikan berisi beberapa kuesioner 
yang nanti akan di isi oleh masing  masing PTK, Peserta Didik, Komite 
dan Pengawas Pembina.  Khusus PTK dan PD (termasuk Kepala Seko-
lah) yang terdata melalui aplikasi Dapodik Satuan Pendidikan, pada 
saat pengisian kuesioner pemetaan mutu tidak perlu untuk melakukan 
registrasi melalui aplikasi Pemetaan Mutu Pendidikan ini. 
Kecuali untuk responden yang berasal Komite Sekolah dan 
Pengawas sekolah harus terlebih dahulu harus DITAMBAHKAN pada 
MANAJEMEN PENGGUNA oleh operator Dapodik.
Responden dari kuesioner pemetaan mutu mewakili pemangku 
kepentingan sekolah antara lain:
1.  Kepala Sekolah
2.  Guru
3.  Siswa
4.  Komite Sekolah
5.  Pengawas Pembina
Rangkaian kegiatan penjaminan mutu pendidikan di tahun 
2016 di harapkan dapat berlangsung dengan baik dan dapat berjalan 
sesuai dengan mekanisme yang di gariskan sehingga dapat tercapai 
output yang di inginkan. (Irfan)
***
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PELATIHAN KURIKULUM 2013
PROVINSI KALIMANTAN BARAT TAHUN 2016
Pengembangan kurikulum 2013 diharapkan dapat men-jadi jawaban untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia hadapi perubahan dunia. Pengembangan kurikulum 2013 sudah melalui proses panjang dan dite-
laah sehingga saatnya disampaikan ke publik agar dapat bisa memberi 
pandangan lebih sempurna. Dengan segala konsekuensinya, perubahan 
kurikulum yang akan dimulai 2013 harus dilakukan jika tidak ingin kuali-
tas SDM Indonesia tertinggal. 
Adapun orientasi pengembangan kurikulum 2013 adalah ter-
capainya kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan, disamping cara pembelajarannya yang holistik dan meny-
enangkan. Perubahan yang paling berdasar adalah dengan penerapan 
kurikulum 2013 ini adalah pembelajaran akan berbasis science dan tidak 
berbasis hafalan lagi sebagaimana kurikulum sebelumnya.
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Di-
dalamnya dirumuskan secara terpadu kompetensi sikap, pengetahuan 
dan keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk men-
capai kompetensi yang diinginkan.  Sejalan dengan itu kompetensi dari 
seorang lulusan adalah kemampuan berpikir dan bertindak yang produk-
tif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret. Kompetensi itu diran-
cang untuk dicapai melalui proses pembelajaran berbasis penemuan 
(discovery learning),   melalui   kegiatan - kegiatan  berbentuk  tugas 
(project based learning) dan penyelesaian masalah (problem  solving 
based learning) yang mencakup proses mengamati, menanya, mengum-
pulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.
Kebijakan pemberlakuan Kurikulum 2013 dan Kurikulum 2006 
melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 160 
Tahun 2014 antara lain dimaksudkan agar penerapan Kurikulum 2013 
di setiap satuan pendidikan dapat dilaksanakan secara terencana dan 
dengan persiapan yang lebih matang. Pasal 4 pada peraturan tersebut 
menyatakan bahwa satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
dapat melaksanakan Kurikulum 2006 paling lama sampai dengan tahun 
pelajaran 2019/2020. Artinya ketentuan tersebut memberi kesempa-
tan kepada setiap saatuan pendidikan yang belum siap melaksanakan 
Kurikulum 2013 untuk tetap melaksanakan Kurikulum 2006 sambil terus 
melakukan persiapan-persiapan hingga selambat-lambatnya pada tahun 
2020 diharapkan seluruh sekolah mampu mengimplementasikan Kuriku-
lum 2013 secarah menyeluruh.
Penataan implementasi Kurikulum 2013 diantaranya adalah 
penyempurnaan konsep dan tahapan implementasi Kurikulum 2013 di 
satuan pendidikan. Satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
yang telah melaksanakan Kurikulum 2013 sejak semester pertama ta-
hun pelajaran 2014/2015 kembali melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 
mulai semester kedua tahun pelajaran 2014/2015 sampai ada keteta-
pan dari kementerian untuk melaksanakan Kurikulum 2013. Sedangkan 
satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang telah melak-
sanakan Kurikulum 2013 selama 3 (tiga) semester tetap menggunakan 
Kurikulum 2013 dan merupakan satuan pendidikan rintisan penerapan 
Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 secara bertahap dan terbatas telah dilaksanakan 
pada tahun 2013 mulai jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK. Pada tahun pela-
jaran 2016/2017 pemerintah, dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, mencanangkan Implementasi Kurikulum 2013 di semua 
jenjang yang dilaksanakan secara bertahap yaitu  kelas I dan  IV SD, Kelas 
VII SMP, serta Kelas X SMA/SMK. Melalui langkah ini, diharapkan pada 
tahun pelajaran 2017/2018 hingga tahun pelajaran 2019/2020 imple-
mentasi Kurikulum 2013 bagi seluruh jenis, jenjang, dan kelas dapat ter-
capai. Keberhasilan Implementasi Kurikulum 2013 dipengaruhi oleh ber-
bagai faktor, diantaranya ketersediaan sarana dan prasarana, kesiapan 
guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah, dukungan orang tua dan 
masyarakat, serta dukungan manajemen sekolah. Guru, Kepala Sekolah, 
dan Pengawas Sekolah sebagai salah satu faktor yang berpengaruh lang-
sung terhadap keberhasilan Implementasi Kurikulum, memiliki posisi 
yang strategis bahkan menjadi penentu keberhasilan implementasi kuri-
kulum ini. Oleh karena itu, guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah 
perlu dibekali dengan kompetensi dalam mengimplementasikan Kuriku-
lum 2013. Berdasarkan pertimbangan tersebut, Kementerian Pendidi-
kan dan Kebudayaan mengembangkan program Pelatihan Implementasi 
Kurikulum 2013 bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pendampingan bagi Pen-
gawas Sekolah. Kegiatan pelatihan ini dilakukan secara berjenjang, mulai 
dari pelatihan bagi Instruktur Nasional, Instruktur Provinsi dan Instruktur 
Kabupaten/Kota. Dalam pelaksanaan pelatihan implementasi kurikulum 
bagi guru sasaran SMP didaerah ditangani secara langsung oleh LPMP 
Provinsi Kalimantan Barat dan dikoordinasikan dengan Dinas Pendidikan 
Provinsi dan Kabupaten/Kota. Program pelatihan ini dikembangkan ber-
dasarkan kompetensi yang diperlukan Bagi Guru SMP dalam mengimple-
mentasikan Kurikulum 2013 serta hasil evaluasi terhadap Implementasi 
Kurikulum 2013 pada tahun 2016. (Irfan)
***
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PERGANTIAN PEJABAT STRUKTURAL 
DI LPMP KALIMANTAN BARAT
LPMP Kalimantan Barat pada tahun 2016 ini mengalami pergantian (rolling) baik dari tingkat staff maupun tingkat struktural.  Pergantian ini diharapkan memberi warna 
baru dan suasana kerja yang baru sehingga dapat lebih semangat dan 
tetap prima dalam melaksanakan tugas dan aktivitas dalam rangka me-
ningkatkan mutu pendidikan di Kalimantan Barat. 
Bagi staff atau pejabat struktural yang telah lama bekerja, me-
mimpin dan membina pada seksi maupun urusan menyambut baik 
pergantian ini dan tak sedikit pula disambut  haru  karena harus me-
ninggalkan rutinitas yang telah lama digelutinya.  “Meski hanya pindah 
ruangan atau pindah kursi namun ada chemistry (kecocokan/keakra-
ban) yang terjadi diantara sesama staff maupun antar pejabat dan staff 
yang di pimpin sejak lama.  Namun hal ini merupakan keputusan ter-
baik agar tercipta suasana baru dan tantangan baru bagi staff atau pe-
mimpin yang dipindahkan.”  demikian Dr. Suhartono Arham, M.Si (pak 
Anton) Kepala LPMP Kalimantan Barat dalam amanatnya pada apel 
senin rutin yang diadakan di LPMP Kalimantan Barat.
Setiap pejabat yang telah di tunjuk tentunya memiliki visi misi 
baru yang akan diwujudkan pada setiap Seksi/Subbag masing-masing 
ketika nanti menjabat di posisi baru masing-masing.  Selain itu beber-
apa staff di lingkungan LPMP Kalbar juga dilakukan rolling, hal ini juga 
harus dilakukan selain untuk mengisi kekosongan jabatan juga bertu-
juan menambah personil di Seksi/Subbag.  
“Pertukaran/rolling adalah hal yang biasa dan selalu kita laku-
kan setiap tahunnya,  jadi  tentunya  setiap  pejabat atau staff yang 
dipindahkan harus siap akan hal ini” tambah pak Anton.
LPMP Review akan memberikan profil singkat khususnya peja-
bat struktural di lingkungan LPMP Kalimantan Barat yang saat ini sudah 
menjalankan tugasnya pada Seksi/Subbag yang baru.  
Kepala Subbag Umum
Kurniadi, SE, MM
Pak Kur sebelumnya 
menjabat sebagai Kasi Fasilitasi 
Peningkatan Mutu Pendidikan 
(FPMP) kurang lebih selama 4 
tahun.  Meski pak Kur meru-
pakan pejabat baru, namun 
keberhasilannya dalam men-
sukseskan kegiatan pelatihan 
Kurikulum 2013 bagi seluruh 
Pendidik dan Tenaga Pendi-
dikan Kalimantan Barat pada 
tahun 2014 hingga 2015 tidak 
diragukan lagi.  Kegiatan yang 
melibatkan banyak peserta, panitia maupun instruktur tersebut mem-
butuhkan kerja keras yang ekstra pada saat itu.  Beberapa pelatihan 
lain juga sudah berhasil beliau laksanakan tanpa banyak kendala.
Saat ini pak Kur dipercaya untuk menduduki jabatan baru yakni 
menjadi Kepala Sub Bagian Umum LPMP Kalbar.  Tugas berat menanti 
pak Kur, karena Sub Bagian Umum memiliki staff terbanyak di LPMP 
Kalbar yang terbagi menjadi beberapa urusan  mulai  dari  Rumah 
Tangga, Perlengkapan, Perencanaan, Kepegawaian, Persuratan, dan 
Keuangan.
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Kepala Seksi  Sistem       Informasi
Drs. Abdi Tauhid, MM
Pak Abdi merupakan 
salah satu pejabat yang sudah 
memimpin Sub Bagian Umum 
LPMP Kalbar selama kurang 
lebih belasan tahun. Mulai ta-
hun 2016 ini pak Abdi diper-
caya untuk menduduki jabatan 
Kepala Seksi  Sistem Informasi 
LPMP Kalbar.  Hal ini meru-
pakan tantangan baru bagi 
pak Abdi karena sebelumnya 
beliau sudah lama menjabat 
di Sub Bagian Umum dan be-
lum terbiasa dengan jabatan baru sebagai kepala Seksi Informasi yang 
menangani masalah data, sistem informasi, dan teknologi informasi. 
Namun demikian beliau senantiasa siap menjalankan tugas dimanapun 
dan siap memberikan yang terbaik untuk meningkatkan kualitas kerja 
di Seksi Sistem Informasi khususnya.  
Sepak  terjang  perdana  pak   Abdi   yakni   mensukseskan 
kegiatan  Uji Kompetensi Guru, Sertifikasi Guru tahun 2016, dan be-
berapa kegiatan  eksternal   lainnya seperti Tes CPNS berbasis Online 
(CAT) dengan menggunakan aplikasi e-Xam yang juga sama digunakan 
pada Uji Kompetensi Guru.  Pekerjaan Rumah utama menurut pak Abdi 
adalah bagaimana mendapatkan data yang akurat untuk seluruh PTK 
di Kalimantan Barat. Karena semenjak PADAMU NEGERI tidak lagi di-
gunakan, Seksi Sistem Informasi terkendala dalam memberikan data 
yang akurat terkait jumlah PTK di Kalbar.  Untuk itu kerjasama yang 
baik antara LPMP dan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota sangat perlu 
dilakukan.
Kepala Seksi Pemetaan Mutu dan Supervisi
Dra. Dwi Karyani, M.Pd
Bu Dwi sebelumnya 
sudah cukup lama menjabat 
sebagai Kepala Seksi Sistem In-
formasi LPMP Kalbar sejak ta-
hun 2010 hingga tahun 2016 (6 
tahun).  Prestasi bu Dwi dalam 
memimpin Seksi Program 
dan Informasi yang kemudian 
berubah nama menjadi Seksi 
Sistem Informasi juga tidak 
dapat diremehkan.  Ketika 
pertama  kali beliau menjabat, 
seksi Sistem Informasi beliau 
dihadapi pada banyak  program   baru berbasis online seperti UKG 
Online, Aplikasi PADAMU NEGERI, Aplikasi AP2SG berbasis Online dan 
beberapa program kerja lainnya.
Ketika Profil Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) diluncur-
kan, sejak saat itu setiap stakeholder mulai dari tingkat nasional hingga 
tingkat Kabupaten/Kota bisa mendapatkan data yang akurat terkait 
data PTK di Kalimantan Barat.  Seperti halnya data Missmatch meru-
pakan salah satu data yang cukup istimewa pada saat itu karena un-
tuk pertama kalinya data guru yang tidak sesuai dengan kualifikasinya 
dapat terdata secara statistik.
Saat ini mulai tahun 2016 bu Dwi menduduki jabatan baru 
yakni sebagai Kepala Seksi Pemetaan Mutu dan Supervisi LPMP Kal-
bar.  Program kerja perdana bu Dwi pada jabatan baru ini yakni terkait 
Pemetaan Mutu Pendidikan di Kalimantan Barat.  Seperti halnya diklat 
Kurikulum 2013, bu Dwi beserta seluruh staffnya harus melatih Fasilita-
tor Nasional dan Fasilitator Daerah untuk melakukan bimbingan teknis 
kepada Pengawas Pembina di setiap Kabupaten/Kota se-Kalimantan 
Barat terkait Pemetaan Mutu Pendidikan.
Kepala  Seksi  Fasilitasi Peningkatan   Mutu   Pendidikan
Iwan Kurniawan, S.Si, M.Si
Energik dan penuh se-
mangat merupakan ciri pak 
Iwan dalam memimpin, meski 
juga merangkap sebagai Peja-
bat Pembuat Komitmen tidak 
menyurutkan semangat pak 
Iwan dalam memimpin Seksi 
Pemetaan Mutu dan Supervisi 
(PMS) mulai dari tahun 2012 
hingga 2015.  Banyak program 
kegiatan yang telah sukses 
diselenggarakan oleh pak Iwan 
bersama Staff PMS, salah satu-
nya yakni Evaluasi Diri Sekolah.  
Banyak program kerjasama yang berhasil di cetus oleh pak 
Iwan selama memimpin di Seksi Pemetaan Mutu dan Supervisi di-
antaranya program kerjasama antar negara yakni Forum Kerjasama 
Akademik bagi Kepala   Sekolah   dan  Guru di Perbatasan Kalbar In-
donesia dengan  Sarawak  Malaysia  (Academic   Forum  For Principals 
and Teachers of The Border Region), kerjasama LPMP Kalbar dengan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Mempawah (dulunya Kab. Pontianak, 
Red) yakni Pemetaan Mutu Pendidikan berbasis Evaluasi Diri Sekolah 
(EDS),  dan berbagai program kerja lainnya.
Dan saat ini pak Iwan mendapatkan tantangan baru yang sama 
beratnya yakni menjabat sebagai Kepala Seksi Fasilitasi Peningkatan 
Mutu Pendidikan (FPMP).  Di jabatan barunya ini pak Iwan akan diha-
dapi segudang kegiatan yang siap menanti diantaranya Diklat Kuriku-
lum 2013, ProDEP, Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan, Diklat Calon 
Kepala Sekolah dan sejumlah diklat lainnya yang merupakan tugas po-
kok dan fungsinya di seksi FPMP.
Pertukaran pejabat struktural di LPMP Kalimantan Barat ini 
diharapkan dapat membawa perubahan dan suasana baru yang lebih 
baik guna mencapai visi misi dan tujuan bersama kita yakni meningkat-
kan mutu pendidikan di Provinsi Kalimantan Barat. (Irfan)
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MEMBANGUN JATI DIRI GURU 
UNTUK MEMPERSIAPKAN GENERASI EMAS 2045
Oleh :
Etty Lestari, S.Pd, M.Hum
(Widyaiswara LPMP Kalimantan Barat)
I. Pendahuluan
A. Latar Belakang
Kondisi bangsa dipengaruhi oleh lingkungan strategis, 
baik yang bersifat nasional, regional, maupun internasional. 
Kondisi saat ini diketahui bahwa keadaan bangsa Indonesia 
dilanda  multidimensi  yang  berawal   dari   adanya krisis 
moneter, ekonomi, politik, hukum, kepercayaan, kepemimpi-
nan, dan yang sangat fatal adalah adanya krisis akhlak dan 
moral yang mempunyai dampak berkelanjutan sampai saat 
ini. Krisis yang semula merupakan krisis identitas menjadi 
lebih dalam karena menyangkut masalah hati nurani yang 
mencerminkan adanya krisis karakter, dan terlebih lagi ad-
anya krisis yang berkaitan dengan jati diri. Demikian juga hal-
nya pada bidang pendidikan  masih ada oknum guru sebagai 
seorang pendidik di satuan pendidikan melakukan pelecehan 
seks terhadap anak didiknya.
Pengaruh masyarakat terhadap sekolah sebagai lembaga 
sosial, berpengaruh pada individu-individu yang ada di ling-
kungan sekolah. Lingkungan sekolah, merupakan masyarakat 
yang bersifat kompleks, yang terdiri dari berbagai macam 
tingkatan masyarakat yang saling melengkapi dan bersifat 
unik, karena memiliki latar belakang beraneka ragam. Kepala 
sekolah sebagai pemimpin di satuan pendidikan merupakan 
salah  satu   individu yang memiliki ciri khas dan karakter, 
demikian juga guru yang bertugas mendidik, mengajar, dan 
sekaligus mengabdi pada masyarakat. Oleh karena itu, jika 
masalahnya adalah manusianya, maka perlu diatasi agar ti-
dak terjadi keterpurukan. Hal ini akan berpengaruh pada 
perkembangan sekolah baik pada kepemimpinan pembelaja-
ran maupun pada hubungan kemasyarakatan.  
 Jati diri seorang guru maupun kepala sekolah adakalanya 
yang ditemukan adalah sosok yang tidak tulus ikhlas, tidak 
sungguh-sungguh, senang yang semu, senang berbasa-basi, 
bahkan sempat melanggengkan budaya ABS (Asal Bapak 
Senang). Kesemuanya ini merusak karakter individu dan 
mempunyai implikasi pada rusaknya karakter bangsa. Apabi-
la penampilan kinerja seorang guru dan atau kepala sekolah 
seperti itu, akan menunjukkan manusia Indonesia  menjadi 
kehilangan jati dirinya yang memberi implikasi pada rusaknya 
karakter bangsa Indonesia yang dikenal ramah tamah, gotong 
royong, sopan santun. Namun, sekarang penampilan ma-
syarakat ditunjukkan dengan arogan, cenderung menampil-
kan kekerasan yang berujung anarkis. Demo yang diwarnai 
dengan   anarkis,   menjadi 
tontonan sehari-hari. Sekolah 
sebagai wahana pendidikan, 
maka memerlukan guru dan 
kepala sekolah yang memi-
liki jati diri  dengan baik, agar 
menghasilkan peserta didik 
yang menjadi anak bangsa 
yang berkarakter baik.
B. Uraian Masalah
Guru diperlukan oleh ma-
syarakat yang berjiwa semangat, penuh motivasi, ringan tan-
gan, ikhlas, dan tentu memiliki kreativitas tinggi. Selain itu, 
mampu meningkatkan hubungan kerjasama sekolah dengan 
masyarakat agar sekolah menjadi berkembang. Hal ini akan 
berhasil apabila ditunjukkan terlebih dahulu kemampuan 
seorang guru dan   kepala sekolah yang memiliki karakter 
dan jati diri yang baik pula. Sebagai pertimbangan dalam 
memperbaiki hubungan kerja sama antara sekolah dengan 
masyarakat, karena akan melibatkan orang tua peserta didik, 
dan masyarakat dalam meningkatkan perkembangan seko-
lah. Yang menjadi masalah adalah apakah seorang guru atau 
kepala sekolah pada umumnya memiliki jati diri dan karakter 
yang dapat dicontoh oleh masyarakat di lingkungan seko-
lahnya, sehingga mampu melakukan pembinaan terhadap 
peserta didik dan mampu melakukan hubungan kerja sama 
yang baik dengan masyarakat?
C. Tujuan 
Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka  tu-
juan uraian ini adalah: 
1. Memberikan gambaran terhadap calon Guru, Guru dan 
atau Kepala Sekolah yang memiliki jati diri dan berkarak-
ter sebagai bangsa Indonesia yang memiliki sopan santun, 
ramah tamah, ikhlas, jujur, dan melaksanakan kinerjanya 
sesuai aturan yang berlaku.
2. Memberikan gambaran terhadap guru, calon Guru dan 
atau Kepala sekolah yang mampu  mengimplementasikan 
jati dirinya terhadap lingkungan pendidikan dan mampu 
bekerja sama dengan masyarakat atau stakeholder lain-
nya dalam mengembangkan sekolahnya.
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II. Pembahasan
Untuk membangun jati diri individu, seseorang dapat 
melalui membangun jati dirinya sebagai pribadi. Oleh kare-
na itu, pembinaan terhadap seseorang sangat diperlukan. 
Demikian halnya pada pribadi seorang guru dan atau kepala 
sekolah sebagai pengemban tugas mendidik, mengembang-
kan sekolah, pemimpin pembelajaran yang tujuan utamanya 
adalah membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang me-
miliki karakter, berbudi luhur, berprestasi, kreatif dan inova-
tif. Untuk mewujudkan itu semua dapat dilihat dari pembi-
naan secara bottom up yaitu melalui ketahanan pribadi dan 
ketahanan keluarga sebagai tumpuan ketahanan nasional. 
1. Ketahanan Pribadi
Yang  dimaksud  ketahanan  pribadi  adalah kondisi se-
seorang yang tampil berjati diri, berkarakter, dan memiliki 
kompetensi sesuai bidang yang ditekuninya. Hal berkai-
tan dengan keseharian seseorang yang  berisi identitas 
dan temperamen, dan karakter yang ditunjukkan oleh 
penampilan sehari-hari yang belum dapat ditampilkan 
sesungguhnya.  Jadi, jati diri pada seorang guru dan atau 
kepala sekolah adalah seseorang yang mampu mengatasi 
masalah secara efektif dan efisien, dengan mendahulukan 
penyamaan  persepsi  tentang  apa  yang dimaksudkan 
sesuai dengan jati diri, karakter, dan hubungannya dengan 
membangun karakter bangsa, mewujudkan jati diri bang-
sa, dan mencanangkan wawasan kebangsaan kita, yaitu 
sebagai manusia yang memiliki sopan santun, tata krama, 
sebagai orang timur. Selain itu, bekerja dengan penuh ikh-
las dan bertanggungjawab dalam segala tugas dan tang-
gungjawabnya sesuai tupoksinya.
2. Keterkaitan Jati Diri, Karakter, Jati Diri Bangsa, dan Wa-
wasan Kebangsaan.
a. Jati diri
Untuk lebih jelasnya uraian tentang jati diri, dapat 
diuraikan sebagai berikut: Jati diri berasal dari bahasa 
jawa yaitu sejatining diri yang berarti bahwa siapa diri 
kita sesungguhnya, hakikat atau fitrah manusia, juga 
disebut nur ilahi yang berisikan sifat-sifat dasar manu-
sia yang murni dari Tuhan yang berisikan percikan-per-
cikan sifat ilahiah dalam batas kemampuan insani yang 
dibawa sejak lahir. Sifat-sifat ilahi ini yang ditunjukkan 
dengan hati yang bersih dan sehat. Hati adalah tem-
pat berseminya jati diri. Apabila hati seseorang kotor 
maka, akan ditampilkan pancaran tidak tulus ikhlas, ti-
dak sungguh-sungguh, semu, dan tidak jujur. Pengem-
bangan  jati diri merupakan totalitas penampilan atau 
kepribadian seseorang yang akan mencerminkan se-
cara utuh pemikiran, sikap, dan perilakunya.  
Jadi, seseorang yang berjati diri akan menampil-
kan dirinya sesungguhnya tanpa menggunakan kedok/
topeng, dan mampu secara segar dan tegar tampil 
dengan keadaan yang sebenarnya sebagai sinergi an-
tara jati diri, karakter, dan kepribadiannya. Jadi, orang 
yang berjati diri akan mampu memadukan antara cipta 
(olah pikir, karsa/kehendak dan karya), rasa (olah hati). 
Oleh karena itu, diharapkan seorang guru dan atau 
kepala  sekolah  dalam melaksanakan tugas mengajar 
atau kepemimpinannya mampu menampilkan dirinya 
sebagai seorang yang berjati diri. 
b. Karakter
Karakter dapat diartikan sebagai kumpulan tata 
nilai  yang  terwujud   dalam suatu sistem daya juang 
yang  melandasi  pemikiran,   sikap,   dan   perilaku. 
Seperti pendapat Nani Nurrachman, menguraikan 
bahwa karakter berarti sistem daya juang yang meng-
gunakan nilai-nilai moral yang terpatri dalam diri 
kita yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku. 
Demikian juga Conny R. Setiawan, mengungkapkan 
bahwa karakter adalah keseluruhan kehidupan psikis 
seseorang hasil interaksi antara faktor-faktor endogen 
dan faktor eksogen atau pengalaman seluruh penga-
ruh lingkungan. 
Bila ditinjau secara agama Islam, karakter dikenal 
dengan istilah akhlak, seperti yang dikatakan Imam 
Al’Ghazali, bahwa Akhlak adalah sifat yang tertanam/
menghujam di dalam jiwa dan dengan sifat itu ses-
eorang akan secara spontan dapat dengan mudah me-
mancarkan sikap, tindakan, dan perbuatan. Jadi, bila 
dihubungkan dengan karakter yang harus dimiliki oleh 
seorang guru dan atau kepala sekolah adalah guru dan 
atau kepala sekolah yang memiliki jiwa yang harus di-
wujudkan melalui nilai-nilai moral yang ditanamkan 
untuk menjadi semacam nilai instrinsik dalam dirinya, 
yang melandasi pemikiran sikap dan perilaku yang ter-
us ditumbuhkan dan dibangun secara sadar dan sen-
gaja agar dapat melekat dalam sifat keguruannya atau 
sifat kepemimpinannya.
c. Jati Diri Bangsa
Jati diri merupakan sesuatu yang telah diberi oleh 
Tuhan pada waktu kelahiran dan merupakan fitrah ma-
nusia. Untuk Jati diri bangsa, merupakan tampilan dari 
adanya suatu bangsa yang terbentuk dari sekumpulan 
individu yang mengelompok dan bersepakat untuk 
mendirikan suatu bangsa. Jadi, jati diri bangsa adalah 
suatu cerminan atau tampilan dari karakter bangsa 
yang merupakan akumulasi atau sinergi dari karakter 
individu anak bangsa yang berproses secara terus-
menerus secara mengelompok menjadi suatu bangsa. 
d. Wawasan Kebangsaan
Wawasan kebangsaan adalah cara  pandang 
kita terhadap diri sendiri sebagai bangsa yang harus 
mencerminkan rasa dan semangat kebangsaan (kara-
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kter bangsa) dan mampu mempertahankan jati dir-
inya sebagai bangsa, yaitu contohnya memahami dan 
menghargai adanya Pancasila, serta mengimplemen-
tasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
3. Pendidikan karakter
Untuk mewujudkan generasi emas 2045 dapat mem-
persiapkan diri melalui pendidikan karakter. Pendidikan 
karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujud-
kan visi pembangunan nasional, yaitu mewujudkan ma-
syarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, 
dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila. Hal ini seka-
ligus menjadi upaya untuk mendukung perwujudan cita-
cita sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan Pem-
bukaan UUD 1945. Di samping itu, berbagai persoalan 
yang dihadapi oleh bangsa kita dewasa ini makin mendo-
rong semangat dan upaya pemerintah untuk mempriori-
taskan pendidikan karakter sebagai dasar pembangunan 
pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu strategi dasar dari 
pembangunan karakter bangsa yang dalam pelaksanaan-
nya harus dilakukan secara koheren dengan beberapa 
strategi lain. Strategi tersebut mencakup: sosialisasi atau 
penyadaran, pemberdayaan, pembudayaan, dan kerjasa-
ma seluruh komponen bangsa. 
Pembangunan karakter dilakukan dengan pendeka-
tan sistematik dan integratif dengan melibatkan keluarga, 
satuan pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil, anggota 
legislatif, media massa, dunia usaha, dan dunia industri 
(Sumber: Buku Induk Pembangunan Karakter, 2010). Pen-
didikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai 
yang membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, me-
liputi : (1) mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan ber-
perilaku baik; (2) membangun bangsa yang berkarakter 
Pancasila; (3) mengembangkan potensi warganegara agar 
memiliki  sikap  percaya diri, bangga pada bangsa dan 
negaranya serta mencintai umat manusia. 
Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas 
psikologis yang mencakup seluruh potensi individu ma-
nusia (kognitif, afektif, psikomotorik) dan fungsi totalitas 
sosiokultural  pada  konteks  interaksi  dalam  keluarga, 
satuan pendidikan serta masyarakat.  Fungsi totalitas 
sosial-kultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga, 
satuan pendidikan, dan masyarakat) dan berlangsung 
sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks 
totalitas proses psikologis dan sosialkultural dapat dike-
lompokkan dalam: (1) olah hati ; (2) olah pikir; (3) olah 
raga/kinestetik; dan (4) olah rasa dan karsa. Proses itu 
secara holistik dan koheren memiliki saling keterkaitan 
dan saling melengkapi, serta masing-masing  secara kon-
septual merupakan gugus nilai luhur yang di dalamnya 
terkandung sejumlah nilai. Kegiatan pembelajaran dalam 
kerangka pengembangan karakter peserta didik dapat 
menggunakan pendekatan belajar aktif seperti pendeka-
tan belajar kontekstual, pembelajaran kooperatif, pembe-
lajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, 
pembelajaran pelayanan, pembelajaran berbasis kerja 
dapat digunakan untuk pendidikan karakter. Oleh karena 
itu, diperlukan guru-guru yang berkarakter pula untuk 
mewujudkan persiapan generasi emas 2045. 
4.  Prinsip Pendidikan karakter
1. Menanamkan Pendidikan karakter memerlukan con-
toh. Contoh:
a. Manfaat, selalu menunjukkan manfaat pengeta-
huan yang akan diajarkan bagi peserta didik.
b. Kontektual, mengaitkan pengetahuan yang dia-
jarkan dengan lingkungan nyata atau keseharian 
anak.
c. Konstruktif, peserta didik mengkonstruksi send-
iri pengetahuan yang dibutuhkannya. Jadi, bukan 
mengajar dengan metode banking.
d. Multiple Intelligent, Penerapan paradigma bahwa 
semua peserta didik memiliki kelebihan dan kecer-
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dasan unik yang perlu digali dengan cara khusus.
e. Demokratis, peserta didik merasa bebas untuk ber-
tanya, menyanggah, mengeksplorasi dan berdebat.
f. Fun, suasana belajar ceria, bisa diiringi/diselingi 
musik, bernyanyi bersama, game, cerita humor/
cerita teladan beserta hikmahnya.
g. Meningkatkan keyakinan dan harga diri peserta di-
dik.
h. Belajar yang nyaman, tenang, bersih, beraroma 
menyenangkan, posisi duduk yang berpindah-pin-
dah.
i. Memfasilitasi model belajar peserta didik auditori, 
visual, dan kinestetik. Atau gaya belajar abstrak 
dan konkret.
j. Melibatkan gerakan-gerakan fisik agar peserta di-
dik aktif tidak duduk diam saja agar potensinya ti-
dak terpendam. 
2. Membangun motivasi menumbuhkan keyakinan 
peserta didik:
Berpikir, perasaan, dan berperilaku berdasar-
kan akhlak mulia dan memberikan kemanfaatan bagi 
orang lain.
3. Mengarahkan pada pembiasaan (HABIT) 
5. Implementasi Pendidikan Karakter
Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter 
yang harus dilakukan guru adalah memberikan contoh 
tauladan yang dapat dilihat dan diikuti oleh peserta didik. 
Selain itu, guru harus meningkatkan penguasaan materi 
atau bahan ajar sesuai kompetensi dasar yang akan dica-
pai oleh peserta didik, mampu mengelola kelas, mampu 
menggunakan metode pembelajaran, media dan sumber 
belajar, serta mampu memberikan penilaian yang sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapainya. Contoh Implemen-
tasi Pembelajaran PPKn.  Dalam mengimplementasikan 
pembelajaran maka seorang guru perlu:
a. Pembelajaran menekankan pada peningkatan proses 
pembelajaran.
b. Penilaian menekankan aspek pembentukan watak dan 
karakter yang sesungguhnya.
c. Pengelolaan kelas yang kondusif.
d. Mengembangkan model pembelajaran (menyenang-
kan, mengasyikkan, mencerdaskan).
e. Kegiatan ekstrakurikuler diarahkan pada pembiasaan 
hidup yang terampil dan suasana demokratis dan sa-
dar hukum.
f. Pemakaian bahasa Indonesia yang komunikatif.
g. Menggunakan media yang tepat.
h. Pendekatan pembelajaran inspiratif dan partisipasif 
melalui percobaan logika dan penalaran.
III. Penutup
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa : Untuk mem-
bangun jati diri individu, seseorang dapat melalui mem-
bangun jati dirinya sebagai pribadi.  Pribadi seorang guru 
atau kepala sekolah sebagai pengemban tugas mendidik, 
mengembangkan sekolah, pemimpin pembelajaran yang tu-
juan utamanya adalah membentuk manusia Indonesia seu-
tuhnya yang memiliki karakter, berbudi luhur, berprestasi, 
kreatif dan inovatif.  Pendidikan karakter dapat berkembang 
dengan baik melalui budaya sekolah yang mendukung.
 Pembentukan budaya sekolah (school culture) dapat di-
lakukan melalui serangkaian kegiatan: perencanaan, pelak-
sanaan pembelajaran yang lebih berorientasi pada peserta 
didik, dan penilaian yang bersifat komprehensif. Perenca-
naan di tingkat sekolah adalah melakukan penguatan dalam 
penyusunan kurikulum di tingkat sekolah  (KTSP), seperti 
menetapkan visi, misi, tujuan, struktur kurikulum, kalender 
akademik, penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Keseluruhan  perencanaan sekolah 
yang bertitik tolak dari melakukan analisis kekuatan dan ke-
butuhan  sekolah akan dapat dihasilkan program pendidikan 
yang lebih terarah yang tidak semata-mata  berupa pengua-
tan ranah pengetahuan dan keterampilan melainkan juga 
sikap  perilaku yang akhirnya dapat membentuk akhlak budi 
luhur.
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PENDIDIKAN INKLUSI LUAR BIASA
Oleh :
Mujahir, M.Pd*
Memikat memang jika melihat keberagaman pendidi-kan saat ini, padahal tidak adanya perubahan yang signifikan selama ini. Sejak zaman dulu ada pendi-dikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Namun, pendidi-
kan yang disediakan untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) sampai saat 
ini belum menarik untuk dibahas, padahal pendidikan ABK  sangatlah 
menarik untuk dibahas. Keluarga yang memiliki anak yang berkebutuhan 
khusus  sampai saat ini masih sulit dan enggan menyekolahkan anaknya 
dikarenakan adanya rasa rendah diri dari perasaan orang tua. Anak yang 
berkebutuhan khusus dianggap membawa petaka sehingga orang tua 
selalu melindungi anak yang ABK tersebut  agar tidak diketahui publik. 
Selain itu untuk menyekolahkan anak yang ABK hanya ada di wilayah ter-
tentu saja, dengan biaya tinggi dan membutuhkan tenaga ekstra untuk 
membimbing anak berkebutuhan khusus tersebut.
Marilah kita sebagai orang tua memerdekakan anak dari keterkuci-
lan pendidikan dimana pemerintah telah membuka pendidikan inklusi. 
Pendidikan inklusi adalah sistem layanan pendidikan yang menyertakan 
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS untuk   belajar   disekolah bersama anak-
anak lain seusianya dengan berbagai akomodasi dalam proses pembela-
jaran. 
Pendidikan inklusi adalah termasuk hal yang baru di Indonesia umum-
nya. Ada beberapa pengertian mengenai pendidikan inklusi, diantaranya 
adalah pendidikan inklusi merupakan sebuah pendekatan yang berusaha 
mentransformasi sistem pendidikan dengan meniadakan hambatan-
hambatan yang dapat menghalangi setiap siswa untuk berpartisipasi 
penuh dalam pendidikan. Hambatan yang ada bisa terkait dengan ma-
salah etnik, gender, status sosial, kemiskinan dan lain-lain. Dengan kata 
lain pendidikan inklusi adalah pelayanan pendidikan anak berkebutuhan 
khusus yang dididik bersama-sama anak lainnya (normal) untuk mengop-
timalkan potensi yang dimilikinya sehingga anak tidak terasa minder, ren-
dah diri, sehingga kelak dapat mandiri, dan dapat mengenal potensi diri 
tanpa pertolongan orang lain yang berada disekitarnya.  
Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasi-
onal RI Nomor 70 tahun 2009 tentang pendidikan inklusif : Pemerintahan 
daerah kabupaten/kota WAJIB menunjuk   minimal satu sekolah perlevel 
pendidikan yang harus menyelenggarakan pendidikan inklusi di setiap 
kecamatan.
Pengelompokan  anak   berkebutuhan khusus dan jenis pelayanannya, 
sesuai dengan Program Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa Tahun 
2006 dan Pembinaan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut: 
1. Tuna Netra
2. Tuna Rungu
3. Tuna Grahita: (a.l. Down Syndrome)
4. Tuna Grahita Ringan (IQ = 50-70)
5. Tuna Grahita Sedang (IQ = 25-50)
6. Tuna Grahita Berat (IQ 125 ) J. Talented : Potensi bakat istimewa (Multi-
ple Intelligences : Language, Logico mathematic, Visuo-spatial, Bodily-
kinesthetic, Musical, Interpersonal, Intrapersonal, Natural, Spiritual).
7. Kesulitan Belajar (a.l. Hyperaktif, ADD/ADHD, Dyslexia/Baca, Dys-
graphia/Tulis, Dyscalculia/Hitung, Dysphasia/Bicara, Dyspraxia/ Moto-
rik)
8. Lambat Belajar ( IQ = 70 –90 )
9. Autis
10. Korban Penyalahgunaan Narkoba
11. Indigo ( http://pepenk26.blogspot.co.id/2015/02/kebijakan-pendidi-
kan-inklusi-di.html)
Pendidikan inklusi bagi para penyadang ini secara yuridis juga 
mendapatkan perlindungan secara internasional, yakni dengan adanya 
Deklarasi Hak Asasi Manusia (1948), Deklarasi Dunia tentang Pendidikan 
untuk Semua (1990),  Peraturan Standar PBB tentang Persamaan Kesem- Foto : wanwma.com
patan bagi Para Penyandang Cacat (1993), Per-
nyataan Salamanca dan Kerangka Aksi UNESCO 
(1994), Undang-undang Penyandang Keca-
catan (1997), Kerangka Aksi Dakar (2000), dan 
Deklarasi Kongres Anak Internasional (2004) 
(Sunaryo. 2009: 1).
Dalam Undang-Undang  Dasar 1945 pasal 
31 ayat 1 dan Undang - Undang Nomor 20 ta-
hun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bab IV pasal 5 ayat 1 dinyatakan bahwa setiap 
warganegara mempunyai hak yang sama un-
tuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Warganegara yang memi-
liki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus. Hal ini menunjukkan bahwa anak yang 
memiliki hambatan, kelainan dan/atau memiliki kemampuan potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa berhak pula memperoleh kesempatan 
yang sama dengan anak lainnya (anak normal) dalam layanan pendidi-
kan. Anak berkebutuhan khusus dalam konsep pendidikan inklusif dapat 
dikategorikan menjadi dua macam yaitu temporer (sementara) dan per-
manen (menetap).
Surat Edaran Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.380 /C.66/MN/2003, 
20 Januari 2003 perihal Pendidikan Inklusif bahwa di setiap Kabupaten/
Kota di seluruh Indonesia sekurang-kurangnya harus ada 4 sekolah peny-
elenggara inklusi yaitu di jenjang SD, SMP, SMA dan SMK masing-masing 
minimal satu sekolah.
Staub dan Peck (1995) (dalam Sunardi, 2002) mengemukakan bah-
wa pendidikan inklusif adalah penempatan anak berkebutuhan khusus 
tingkat ringan, sedang, dan berat secara penuh  di kelas   reguler.   Hal 
ini menunjukkan bahwa kelas reguler merupakan tempat belajar yang 
relevan bagi anak berkebutuhan khusus, apapun jenis kelainannya dan 
bagaimanapun gradasinya. 
Sapon-Shevin (O’Neil, 1995) (dalam Sunardi, 2002) menyatakan bah-
wa pendidikan inklusif sebagai sistem layanan. (http://www.academia.
edu/10006143/IMPLEMENTASI_MANAGERIAL_PENDIDIKAN_INKLUSIF).
Selain landasan yuridis terdapat juga landasan spiritual seperti 
pada: 
a. Surat An Nisa ayat 9 “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 
yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang 
lemah yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Maka hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mer-
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eka mengucapkan perkataan yang benar”.
b.  Surat Az Zuhruf ayat 32 “Allah telah menentukan diantara manusia 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Allah telah menin-
ggikan sebagian dari mereka atas sebagian yang lain beberapa dera-
jat agar sebagian mereka dapat saling mengambil manfaat (membu-
tuhkan)”.      ( http://sekolah-mandiri.sch.id/node/18 ) 
Menuju Pendidikan inklusi di Indonesia  secara formal dideklarasi-
kan     pada     tanggal     11     Agustus     2004   di   Bandung, dengan hara-
pan dapat menggalang sekolah reguler untuk mempersiapkan pendidikan 
bagi semua anak termasuk penyandang cacat anak. Setiap penyandang 
cacat berhak memperolah pendidikan pada semua sektor, jalur, jenis dan 
jenjang pendidikan (Pasal 6 ayat 1). Setiap penyandang cacat memiliki 
hak yang sama untuk menumbuh kembangkan bakat, kemampuan dan 
kehidupan sosialnya, terutama bagi penyandang cacat anak dalam ling-
kungan keluarga dan masyarakat (Pasal 6 ayat 6 UU RI No. 4 tahun 1997 
tentang penyandang cacat).
Disamping pendidikan atau sekolah reguler, pemerintah dan badan-
badan swasta menyelenggarakan pendidikan atau sekolah khusus yang 
biasa disebut Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk melayani beberapa jenis ke-
cacatan. Tidak seperti sekolah reguler yang tersebar luas baik di daerah 
perkotaan maupun daerah pedesaan. SLB dan SDLB sebagian besar ber-
lokasi di perkotaan dan sebagian kecil sekali yang berlokasi di pedesaan. 
Penyandang cacat anak untuk menjangkau SLB atau SDLB relatif sangat 
jauh hingga memakan biaya cukup tinggi yang tidak terjangkau penyan-
dang cacat anak dari pedesaan. Ini pula masalah yang dapat diselesaikan 
oleh pendidikan atau sekolah inklusi, di samping memecahkan masalah 
golongan penyandang cacat yang merata karena diskriminasi sosial, 
karena dari sejak dini tidak bersama, berorientasi dengan yang lain serta 
menghargai hak-hak hidup manusia untuk hidup saling berdampingan 
sesama manusia.
Sekolah inklusi adalah sekolah reguler yang mengkoordinasi dan 
mengintegrasikan siswa reguler dan siswa penyandang cacat dalam pro-
gram yang sama, dari satu jalan untuk menyiapkan pendidikan bagi anak 
penyandang cacat adalah pentingnya pendidikan inklusi, tidak hanya me-
menuhi target pendidikan untuk semua dan pendidikan dasar 9 tahun, 
akan tetapi lebih banyak keuntungannya tidak hanya memenuhi hak-hak 
asasi manusia dan hak-hak anak tetapi lebih penting lagi bagi kesejahter-
aan anak, karena pendidikan inklusi mulai dengan merealisasikan pe-
rubahan keyakinan masyarakat yang terkandung di mana akan menjadi 
bagian dari keseluruhan, dengan demikian penyandang cacat anak akan 
merasa tenang, percaya diri, merasa dihargai, dilindungi, disayangi, baha-
gia dan bertanggung jawab sehingga dapat hidup mandiri.
Sampai saat ini dukungan terhadap pendidikan inklusi semakin 
berkembang, namun demikian pemahaman maupun pandangan terha-
dapnya masih relatif banyak perbedaan atau bahkan silang pendapat. Hal 
ini disebabkan oleh adanya pengertian pendidikan inklusi yang bersifat 
progresif, sehingga mengalami   penyempurnaan   secara terus menerus 
sejalan dengan semakin mendalamnya renungan orang terhadap praktik 
pelaksanaan pendidikan inklusi itu sendiri. Mengapa kemudian batasan 
pengertian tentang pendidikan inklusi ini menjadi penting, karena akan 
mendasari prinsip-prinsip dan nilai-nilai pendidikan inklusi itu sendiri. 
Hal yang sangat nyata, banyak sekali masyarakat mengatakan bahwa 
pendidikan inklusi ini merupakan versi lain dari Pendidikan Luar Biasa. 
Padahal, lima tahun setelah Salamanca UNESCO (2009:13) mengatakan 
bahwa pendidikan inklusi telah berkembang sebagai suatu gerakan un-
tuk menantang kebijakan dan praktik ekslusi. Lahirnya Pendidikan Inklusi 
salah satunya dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Sue Stubb (2002: 37) mengatakan, bahwa konsep pendidikan 
inklusif memiliki lebih banyak kesamaan dengan konsep yang melandasi 
‘Pendidikan untuk Semua’, dan ‘Peningkatan mutu sekolah’. Selanjutnya 
dikatakan pula, bahwa pendidikan inklusi merupakan pergeseran dari ke-
cemasan tentang suatu kelompok   tertentu   menjadi upaya yang difokus-
kan untuk mengatasi hambatan untuk belajar dan berprestasi.
Definisi tentang pendidikan inklusi yang dilahirkan dari Seminar 
Agra pada tahun 1998, merumuskan bahwa pendidikan inklusi:
1.  Lebih luas daripada pendidikan formal: mencakup pendidikan di 
rumah, masyarakat, sistem nonformal dan formal.
2.    Mengakui bahwa semua anak dapat belajar.
3.    Memungkinkan struktur, sistem dan metodelogi pendidikan me-
menuhi kebutuhan semua anak.
4.  Mengakui dan menghargai berbagai perbedaan pada diri anak: usia, 
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gender, etnik, Bahasa, kecacatan, status HIV/Aids dan lain-lain.
5.   Merupakan proses yang dinamis yang senantiasa berkembang sesuai 
dengan budaya dan konteksnya.
6.    Merupakan bagian dari strategi yang lebih luas untuk mempromosi-
kan masyarakat yang inklusif.
Definisi mutakhir lain dari Ofsted yang dikutip dalam Ainscow 
(2001), mengatakan bahwa sebuah sekolah yang mempraktekkan pen-
didikan inklusif merupakan sekolah yang memperhatikan pengajaran 
dan pembelajaran, pencapaian, sikap dan kesejahteraan setiap anak. 
Selanjutnya dikatakan pula bahwa sekolah yang efektif adalah sekolah 
yang mempraktekkan pendidikan inklusif. (http://pepenk26.blogspot.
co.id/2015/02/kebijakan-pendidikan-inklusi-di.html ). 
Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi ada  beberapa hal yang ha-
rus mendapat perhatian dalam pelaksanaan pendidikan inklusif ini:
1. Sekolah   harus   menyediakan kondisi-kondisi kelas yang hangat, ra-
mah, menerima keanekaragaman dan menghargai perbedaan den-
gan menerapkan kurikulum dan pembelajaran yang interaktif.
2. Guru dituntut melakukan kolaborasi dengan profesi atau sumber-
daya alam lain dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
3. Guru dituntut melibatkan orang tua secara bermakna dalam proses 
pendidikan.
4. Kepala sekolah dan guru yang nanti akan jadi Guru Pembimbing Khu-
sus (GPK), harus mendapatkan pelatihan bagaimana menjalankan 
sekolah inklusi.
5. GPK harus mendapatkan pelatihan teknis memfasilitasi anak ABK.
6. Asesmen di sekolah dilakukan untuk mengetahui ABK dan tindakan 
yang diperlukan. Mengadakan bimbingan khusus, atas kesalahpaha-
man dan kesepakatan dengan orang tua ABK.
7. Mengidentifikasi hambatan berkait dengan kelainan fisik, sosial, dan 
masalah lainnya terhadap akses dan pembelajaran.
8. Melibatkan masyarakat dalam melakukan perencanaan dan monitor-
ing mutu pendidikan bagi semua anak. (Suyanto & Mudjito AK. 2012: 
39).
Kalau sudah memahami maka perlu Prinsip Pendidikan Inklusi agar 
dapat berjalan sesuai dengan konsep, antara lain : 
a. Prinsip pemerataan dan peningkatan mutu, pendidikan inklusif meru-
pakan strategi untuk pemerataan kesempatan memperoleh pendi-
dikan, dan juga merupakan strategi peningkatan mutu  pendidikan. 
Tentunya hal ini merupakan tanggung jawab pemerintah untuk me-
nyusun strategi ini. 
b.  Prinsip Kebutuhan individual, setiap anak memiliki kebutuhan dan ke-
mampuan yang berbeda, sehingga pendidikan inklusi harus berorien-
tasi pada Program Pembelajaran Individu (PPI), pendidikan didasar-
kan pada kebutuhan anak.
c.   Prinsip Kebermaknaan, pendidikan inklusif harus menjaga komuni-
tas kelas yang ramah, menerima keanekaragaman dan menghargai 
perbedaan.
d.    Prinsip Keberlanjutan, pendidikan inklusif harus diselenggarakan se-
cara berkelanjutan pada semua jenjang pendidikan.
e.   Prinsip Keterlibatan, dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif ha-
rus melibatkan seluruh komponen pendidikan terkait.
Harapan pendidikan inklusi dapat meningkatkan mutu pendidikan 
yang berkeadilan, sehingga Program belajar selama 12 tahun dapat ber-
jalan. Selain itu pendidikan inklusi juga memberikan rasa keadilan dalam 
berpendidikan. Sehingga anak  bangsa ini menjadi anak bangsa yang 
mampu bersaing dan  kompetitif   menghadapi  arus globalisasi.
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A. Pendahuluan
Di era digital ini, animo masyarakat ke Toko Buku atau ke 
perpustakaan tidak seramai dulu. Hal ini dikarenakan banyak sekali 
buku elektronik yang diakses melalui internet, atau membaca situs 
internet lebih praktis, hemat waktu dan juga biaya dari pada pergi ke 
perpustakaan atau membeli buku. Kalimat seperti ini  “lebih praktis” 
atau “ hemat waktu” adalah pilihan hidup dari orang diera digital. 
Memang benar jika kita lihat dari sudut pandang tersebut, namun 
kerja keras untuk mendapatkan buku di perpustakaan atau berjalan 
ke toko buku juga memberi ruang dan waktu yang bermanfaat un-
tuk kita, serta proses untuk membentuk kepribadian kita. Seperti 
berkorban, berjuang dan juga menghargai orang lain,  serta proses 
ini juga akan dapat mengetahui kepribadian orang lain. Membaca 
buku elektronik juga bisa  dan sama untuk mendapat informasi na-
mun dapat menciptakan generasi yang tidak mudah untuk bersosia-
lisasi dengan orang lain, karena cenderung diam dan asyik sendiri 
dengan HP atau laptopnya. Atau bahkan terkadang teknologi tidak 
dimanfaatkan anak-anak jaman sekarang untuk benar-benar mem-
baca buku, namun hal yang lebih memprihatinkan lagi adalah anak-
anak  lebih banyak bermain games online, games lainnya atau seke-
dar  mengunggah status di sosial media.
Dahulu, saat saya masih SMA atau Kuliah sekitar tahun 
1995, jika di perpustakaan ada buku yang baru pasti akan diserbu 
oleh siswa atau mahasiswa untuk berebutan meminjam. Namun 
sekarang tidak lagi seperti itu. Perpustakaan cenderung sepi. Jika 
ada yang datang pun  hanya dua atau tiga orang saja yang berkun-
jung  ke perpustakaan, pernah  suatu ketika tidak datang sama 
sekali.  Kemana anak-anak sekolah kita sekarang ? Mereka lebih 
baik bermain atau sekedar “bergosip” dengan teman-teman seko-
lah yang lain. Miris.
Mengapa itu terjadi? Apakah ada yang salah pada generasi 
kita yang tidak suka baca? Hingga buku-buku di perpustakaan masih 
saja terlihat baru walaupun sudah berumur 3 tahun? Apakah ada 
peran orang tua pada tumbuh kembang budaya baca? Ataukah pi-
hak sekolah harus berbenah dalam hal literasi?
Tentu ini adalah hal yang perlu dicermati bersama. Sebagai 
seorang pendidik, hal ini sangat memprihatinkan bagi saya. Mem-
baca sangatlah penting.   Misalnya   jika kita akan meminum obat 
dengan dosis tertentu, apabila kita tidak membaca petunjuknya 
dengan seksama, maka akan dapat membahayakan diri kita jika 
salah dosis takarnya,  kelebihan atau jika kurang dosis takaran obat 
maka penyakit kita juga akan menjadi lama sembuhnya. Dari contoh 
kecil ini saja, membaca sangatlah penting dalam hidup kita.
B. Budaya Baca dan Literasi
Menurut penelitian yang dilakukan oleh New York Univer-
sity mengatakan bahwa dengan membaca buku dapat meningkat-
kan kemampuan kita untuk lebih memahami perasaan orang lain. 
Sebab dengan membaca kita akan mendapatkan informasi dari apa-
pun hal positif yang kita baca dari buku atau sejenisnya. Buku adalah 
jendela dunia, dan kegiatan membaca buku merupakan suatu cara 
untuk membuka jendela tersebut agar kita bisa mengetahui lebih 
tentang dunia yang belum kita tahu sebelumnya.  Kegiatan tersebut 
dapat dilakukan oleh siapa saja, anak-anak, remaja, dewasa, mau-
pun orang-orang yang telah berusia lanjut. Buku merupakan sum-
ber berbagai informasi yang dapat membuka wawasan kita tentang 
berbagai hal seperti ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial, budaya, 
politik, maupun aspek-aspek kehidupan lainnya. Selain itu, dengan 
membaca, dapat membantu mengubah masa depan, serta dapat 
menambah kecerdasan akal dan pikiran kita.
Bagi masyarakat muslim, pentingnya literasi ditekankan 
dalam wahyu pertama Allah kepada Nabi Muhammad SAW, yakni 
perintah membaca (IQRA’) yang dilanjutkan dengan ‘mendidik me-
lalui literasi’ (‘ALLAMA BIL QALAM). Sumber Daya Manusia Indone-
sia kurang kompetitif karena kurangnya penguasaan ilmu pengeta-
huan dan teknologi, ini adalah akibat dari rendahnya kemampuan 
baca-tulis. Membaca belum menjadi kebutuhan hidup dan belum 
menjadi budaya. Menciptakan perubahan budaya (cultural change) 
memerlukan proses yang panjang, sekitar 1-2 generasi, bergantung 
pada political will pemerintah dan kesadaran masyarakat, dengan 
rentang waktu 1 generasi sekitar 15-25 tahun.
Membaca-menulis (literasi) merupakan salah satu aktifitas 
penting dalam hidup. Sebagian besar proses pendidikan bergantung 
pada kemampuan dan kesadaran literasi. Budaya literasi yang terta-
nam dalam diri seseorang mempengaruhi tingkat keberhasilan baik 
di sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Tidak berlebi-
han kiranya Farr (1984) menyebut bahwa “Reading is the heart of 
education”. Sedangkan dalam kaitannya dengan menulis, Hernowo 
(2005) dalam bukunya “Mengikat Makna” menyebut bahwa menu-
lis dapat membuat pikiran kita lebih tertata tentang topik yang kita 
tulis, membuat kita bisa merumuskan keadaan diri, mengikat dan 
mengonstruksi gagasan, mengefektifkan atau membuat kita me-
miliki sugesti (keyakinan/ pengaruh) positif, membuat kita semakin 
pandai memahami sesuatu , berimajinasi dan juga menyebarkan 
pengetahuan. 
Dari kegiatan membaca lalu muncul keinginan untuk menu-
lis. Menuangkan ide dan pikiran dalam tulisan membutuhkan pelati-
han pada diri sendiri. Kemauan dan keinginan untuk mengeksplorasi 
pikiran kita dan menuangkannya kedalam sebuah tulisan harus kita 
awali dan latih dengan gigih. Ketika seseorang sudah kecanduan 
menulis maka dia tidak akan berhenti pada ide-ide positifnya. Ide 
itu akan digali dari membaca. Setelah itu akan dituangkan dalam tu-
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lisan yang bermakna sehingga dapat memberikan sebuah informasi 
positif dari hasil karya tulisan tersebut. 
Jangan pernah takut salah untuk menulis sesuatu, kita coba 
dari hal kecil seperti menulis puisi. Jika kita sanggup mengembang-
kannya dengan membaca puisi orang lain maka ketika dilakukan dan 
dilatih secara berulang akan menghasilkan karya yang indah. Mem-
baca lalu menulis. Banyak orang takut untuk menulis dan menuang-
kan ide atau gagasan sehingga cenderung diam dan pasif. Alasannya 
takut  salah,  tidak  bisa  atau malas. Jika kita mau membaca dan 
mengawalinya dengan niat maka segala sesuatu akan mengalir pada 
hal baik. Selama yang kita lakukan adalah hal positif yang berman-
faat untuk lingkungan sekitar, orang lain serta bangsa dan negara. 
C. Manfaat membaca dan Literasi
Segala sesuatu akan bermanfaat jika kita lakukan dengan 
baik dan sesuai aturan. Demikian juga membaca akan memiliki man-
faat, seperti membaca buku dapat memberikan banyak inspirasi 
bagi kita. Namun sayangnya kegiatan membaca buku akhir-akhir ini 
telah banyak diabaikan berbagai kalangan dengan alasan kesibukan, 
maupun karena adanya media yang lebih praktis untuk mendapat-
kan informasi seperti televisi, radio, maupun media internet.
Seseorang yang gemar membaca buku akan memiliki 
tingkat kreativitas yang lebih tinggi daripada orang-orang yang ti-
dak atau kurang gemar membaca. Dengan kegiatan membaca buku, 
kita bisa berbagi pengalaman dengan orang lain tentang berbagai 
macam hal,  yang nantinya bisa kita jadikan sebagai suatu bahan 
pertimbangan untuk dapat memutuskan sesuatu.
Berdasarkan study yang dilakukan oleh Rush University 
Medical Center menyatakan bahwa seseorang yang menghabiskan 
waktu mereka untuk melakukan kegiatan kreatif atau intelektual 
seperti membaca mengalami tingkat penurunan kognitif hingga 
32% daripada mereka yang tidak membaca dikemudian harinya. 
Membaca buku dapat membuat otak bekerja lebih efisien.
Sedangkan manfaat dari menulis adalah dapat menuang-
kan ide/gagasan/saran positif kepada sesuatu dengan mengolah 
kemampuan kebahasaan seseorang dalam mengkomunikasikan 
gagasan tersebut. Menulis adalah jiwa, jika seseorang telah menulis 
dan mendapatkan apresiasi positif dari orang lain maka akan men-
jadi adiksi positif untuk seseorang itu menulis kembali. Hal ini tentu 
akan menjadikan budaya atau pembiasaan baik bagi seseorang 
dalam mewujudkan literasi sebagai gaya hidupnya untuk bisa ber-
bagi informasi kepada orang lain.
Bisa  dibayangkan  jika   dunia ini tanpa literasi , sejatinya 
hidup ini hanya akan terdiam dalam suatu masa, sejarah akan ber-
henti karena tidak ada literasi. Bahkan awal pembentukan muka 
bumi ini saja mampu dikomunikasikan secara umum kepada orang-
orang diseluruh dunia. Ini karena manusia mengenal adanya literasi 
walaupun sejatinya dahulu kala manusia belum mengenal istilah 
yang bagus seperti sekarang. Namun membaca dan menulis telah 
dikenal orang-orang sejak jaman peradaban dunia ini telah dimulai.
D.  Peran Orangtua dan Sekolah dalam Literasi
Orangtua memiliki peran dalam membangun budaya ba-
ca-tulis pada anaknya.  Keluarga sebagai pembentuk kepribadian 
pertama seorang anak tentu memiliki peran pertama dan utama. 
Sebagai contoh ketika seorang anak bayi baru belajar mengucap-
kan kata pertama, tentu diawali dari ajaran sang ibu. Misalnya men-
gucapkan kata “ ibu “ atau “mama”. Hal ini tentu tidak dilakukan 
oleh orang lain. Selanjutnya perkembangan anak dimulai dari usia 
mulai mengenal sesuatu atau huruf, maka peran orang tua kembali 
dipertaruhkan. Saat anak beranjak ke bangku sekolah pun, orangtua 
memiliki peran dominan untuk mengajarkan memegang alat tulis 
sampai mahir dalam menulis dan merangkai huruf. Tidak ada lain, 
orangtua   memliki peran penting pada budaya tumbuh kembang 
literasi dalam keluarga. 
Gunakan metode bercerita  sebelum tidur, jika anak-anak 
anda masih berusia dibawah 7 tahun, biasakanlah membacakan 
buku sebelum mereka tidur. Kebiasaan ini akan menjadi pem-
biasaan baik untuk anak-anak kita dalam budaya baca/literasi. Anak 
cenderung ingat dengan kebiasaan baik yang dilakukan oleh orang-
tuanya. Hingga tanpa disadari itu akan ditirunya kelak dimasa dia 
beranjak dewasa. Berawal dari ajaran orang tua dengan membaca, 
maka setidaknya anak juga akan melakukan hal yang sama. Gemar 
membaca.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, seringkali be-
lum memiliki program pengembangan literasi, atau menumbuhkan 
budaya baca-tulis secara sistemik. Padahal siswa menghabiskan 
sebagian besar waktunya di sekolah. Perpustakaan sekolah secara 
nasional bisa dikatakan telah gagal menciptakan budaya membaca 
bagi siswa. Kunjungan siswa dan jumlah peminjaman buku sangat 
minim. Hal ini dikarenakan beberapa faktor: Jumlah buku koleksi 
perpustakaan tidak cukup untuk memenuhi tuntutan kebutuhan 
membaca sebagai basis proses pendidikan. Rendahnya jumlah 
koleksi tidak diantisipasi dengan program pengadaan buku secara 
berkala. Peralatan, perlengkapan, dan petugas perpustakaan tidak 
sesuai kebutuhan. Sebagian petugas bukanlah tenaga pustakawan 
khusus dan minim mendapatkan peningkatan (pendidikan atau 
pelatihan kepustakaan).
Sekolah merupakan lembaga formal dimana siswanya harus 
akrab   dengan   kegiatan   membaca,   yang   merupakan bagian 
penting dalam kegiatan belajar. Undang-undang (UU) Nomor 20 Ta-
hun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab III Pasal 4 Ayat (5) 
secara eksplisit menyebutkan bahwa “ Pendidikan diselenggarakan 
dengan mengembangkan budaya membaca,menulis dan berhitung 
bagi segenap warga masyarakat. Maka dari itu pengembangan bu-
daya membaca   merupakan   hal yang perlu diperhatikan dan men-
jadi orientasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Untuk itu peran 
sekolah sangat penting dalam menumbuhkan membaca, menulis 
(literasi). 
Deklarasi  Praha  pada   tahun 2003 menyebutkan bahwa 
literasi juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam 
masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial 
yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya (UNESCO, 
2003). Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu usaha atau ke-
giatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah 
(peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, penga-
was sekolah, Komite Sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), 
akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat 
yang dapat merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll.), dan 
pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan.
Untuk itu peran orangtua serta sekolah dalam menumbuh-
kan budaya baca, serta mengembangkan gerakan literasi sangatlah 
penting untuk membentuk karakter baik pada siswa yang kelak 
menjadi penerus generasi. Tumbuhkan dari kita,awali dari kita, mu-
lailah dari diri sendiri, jika kita sudah berbenah niscaya orang lain 
juga   turut   berbenah kearah kebaikan. Mari  membaca   melalui 
literasi akan mengubah hidup kita, mereformasi cara berpikir kita 
untuk menuju kemajuan Indonesia.
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Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan suatu wadah 
bagi para guru dalam merencanakan dan mengimplementasi-
kan berbagai kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka terkait dengan tugas dan fungsi mereka 
sebagai pendidik. Beberapa contoh dari kegiatan KKG misal-
nya peningkatan  kemampuan guru dalam mengelola kelas, 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, proses pe-
nilaian, kinerja guru, pengembangan perangkat pembelajaran, 
Pengembangan profesi guru, seminar pendidikan dan berbagai 
kegiatan lain yang isinya akan membantu guru dalam melak-
sanakan tugasnya.
Menyadari peran penting dari forum KKG dalam men-
dukung peningkatan kompetensi guru dalam berbagai bidang, 
pemerintah berupaya mendorong agar KKG tetap aktif melak-
sanakan berbagai kegiatan. Maka kemudian disusun lah standar 
pengembangan KKG. Standar ini berisi persyaratan dan apa saja 
yang harus dipenuhi oleh suatu kelompok kerja guru agar dapat 
secara legal diakui sebagai sebuah KKG. Standar ini dikeluar-
kan oleh pemerintah pada tahun 2008 dalam sebuah dokumen 
yang bernama Standar Pengembangan Kelompok Kerja Guru 
(KKG) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
Selain membuat standar KKG, pemerintah juga mem-
berikan perhatian terhadap forum KKG agar tetap selalu aktif 
melakukan kegiatan bagi para anggotanya. Pemberian bantuan 
dana atau blockgrant bagi KKG merupakan salah satu yang saat 
ini dilakukan oleh pemerintah dalam rangka mendukung ke-
giatan para guru dalam forum KKG. Selain melalui dana yang 
diberikan oleh pemerintah, kegiatan - kegiatan di KKG juga di 
danai melalui bantuan yang diberikan oleh pihak swasta yang 
peduli pendidikan seperti perusahaan perkebunan yang ada di-
daerah. Disamping itu terdapat pula yang masih aktif melalui 
pendanaan mandiri dengan iuran yang diberikan oleh para ang-
gota KKG.
Adanya perhatian dari stakeholders pendidikan terha-
dap kegiatan KKG melalui dukungan dana memberikan dampak 
positif bagi peningkatan dan pengaktifan kembali kegiatan - ke-
giatan guru dalam forum tersebut. Namun demikian apakah 
dengan adanya dukungan dana tersebut akan berarti kegiatan 
- kegiatan yang dilakukan akan tepat sasaran dan sesuai dengan 
kebutuhan para guru? Bisa saja terjadi ada kegiatan yang akan 
dilakukan tanpa mempertimbangkan materi apa sebenarnya 
yang paling diperlukan oleh para guru yang tergabung dalam 
sebuah kelompok tersebut. Kecenderungan pemilihan materi 
yang hanya mengikuti suatu trend yang sedang hangat belum 
tentu akan menjadikan materi yang disampaikan benar - benar 
diperlukan. Sebagai contoh, jika suatu kelompok kerja akan men-
gadakan kegiatan diklat kurikulum, tentu harus memilih materi 
yang tepat sasaran, karena konteks materi tentang kurikulum 
tersebut bisa menjadi sangat luas dan memerlukan waktu yang 
panjang dalam penyampaiannya. Ruang lingkup materi dapat 
meliputi teori dan konsep dasar kurikulum, konsep dan kom-
petensi dalam kurikulum nasional, konsep dan pengembangan 
bahan ajar, komponen perangkat pembelajaran, serta berbagai 
teori dan praktek penilaian. Ten-
tu harus ada penentuan atau pe-
milihan materi yang benar -benar 
sesuai dengan kebutuhan guru 
dan mempertimbangkan waktu 
yang tersedia.
Hal apa saja yang dapat 
menjadi pertimbangan kelompok 
kerja dalam merencanakan keg-
iatan bagi para anggotanya. Ba-
gian berikut dari tulisan ini akan 
menyajikan konsep data driven 
decision making yang dapat digu-
nakan guru dalam merencanakan 




dan mengimplementasikan kegiatan bagi para anggotanya.
Jenis- Jenis Data 
Sekolah merupakan suatu institusi pendidikan formal 
yang terdiri atas kepala sekolah, guru, staf sekolah, siswa dan 
pegawai sekolah lain yang bekerja mendukung berjalannya ber-
bagai kegiatan di sekolah. Setiap individu yang berada dalam 
organisasi sekolah memiliki tugas dan bidang keahlian terten-
tu yang mendukung terlaksananya pekerjaan yang dilakukan. 
Sebagai contoh, seseorang yang akan mengajar atau menjadi 
guru di suatu sekolah, maka orang tersebut harus memiliki per-
syaratan - persyaratan tertentu misalnya memiliki kualifikasi 
dan kompetensi yang dibuktikan dengan lulus test, serta memi-
liki kemampuan pedagogi. Informasi tentang kualifikasi pendi-
dikan, keahlian, masa kerja serta pangkat merupakan beberapa 
contoh dari data yang dapat ditemukan di sekolah.
Ada berbagai macam data di sekolah. Data tersebut 
dapat diklasifikasikan dalam beberapa kategori. Data yang ber-
dasarkan input (input data) terdiri atas karakteristik dari guru 
dan siswa yang ada suatu sekolah. Yang termasuk dalam kat-
egori ini adalah data tentang kualifikasi, pengalaman, perpin-
dahan guru serta data tentang demography dan etnography 
siswa. Berikutnya adalah data proses. Ini merupakan informasi 
tentang pengelolaan sekolah dan proses belajar mengajar di 
dalam kelas. Beberapa contoh dari jenis data ini adalah visi dan 
misi sekolah, program semester dan tahunan sekolah, waktu 
belajar dan evaluasi belajar di sekolah. Kemudian terdapat pula 
data berdasarkan output (output data). Jenis data ini memberi-
kan informasi tentang hasil belajar siswa serta kemana siswa 
setelah menyelesaikan satu jenjang pendidikan. Yang terakhir 
adalah data konteks. Ini merupakan informasi tentang orang tua 
siswa, budaya sekolah, informasi tentang bangunan dan mate-
rial yang ada di sekolah.
Data Based Decision Making (DBDM)
Berbagai jenis data di sekolah, seperti yang dijelaskan 
diatas, merupakan potensi yang dapat memperkuat sekolah 
dan guru dalam membuat suatu keputusan dengan memper-
timbangkan data - data yang tersedia tersebut. Dalam mem-
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buat suatu keputusan yang berdasarkan data tersebut, maka 
data perlu dianalisis dan diinterpretasikan kemudian baru di-
implementasikan (Cousins & Lightwood, 1993). Pendapat lain 
dikemukakan oleh Schilkamp & Kuiper (2010). Menurut mereka 
suatu keputusan yang berbasis data merupakan analisis siste-
matis terhadap berbagai data yang ada dan menggunakan hasil 
analisis tersebut untuk menghasilkan pembelajaran yang ino-
vatif dan perbaikan kinerja sekolah. Dari dua pendapat yang 
dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
Data Based Decision Making dalam konteks lingkungan sekolah 
atau DBDM adalah suatu proses analisis data untuk menentu-
kan langkah-langkah strategis berdasarkan data yang tersedia 
dalam menentukan keputusan dan tindakan dalam rangka per-
baikan sekolah beserta seluruh komponen di dalamnya.
Manfaat Data Bagi Guru, Sekolah dan KKG
Untuk  kelancaran  dan   ketepatan   dalam   proses   be-
lajar mengajar, seorang guru dapat memanfaatkan data yang 
akan menunjang   ketepatan   sasaran   dan   tindakan yang 
diberikannya dalam mengajar siswa. Contoh sederhana dari hal 
ini adalah ketika seorang guru   yang  akan melakukan pengaja-
ran remedial atau remedial teaching. Guru yang akan melaku-
kan remedial teaching harus merencanakan proses pengajaran 
tersebut berdasarkan data dari hasil test atau evaluasi yang 
telah dilakukan sebelumnya. Guru tersebut wajib mengidenti-
fikasi pada bagian materi yang mana para siswa masih lemah, 
menentukan berapa jumlah siswa yang akan ikut kelas remedial 
berdasarkan data hasil test, dan menentukan bagaimana proses 
remedial teaching akan dilakukan. 
Bagi sekolah, penggunaan data akan membantu dalam 
merencanakan kegiatan atau rencana yang akan dibuat oleh 
sekolah. Salah satu program kegiatan yang dibuat oleh sekolah 
adalah rencana kerja yang biasa dikenal dengan Rencana Kerja 
Sekolah (RKS). RKS ini berisi berbagai kegiatan dalam rangka 
pengembangan sekolah. Berbagai kegiatan dalam RKS tersebut 
ditentukan oleh sekolah dengan mengacu pada data instrument 
Evaluasi Diri Sekolah (EDS) yang telah diisi secara benar oleh 
warga sekolah seperti guru, siswa, komite sekolah, dan kepala 
sekolah. Hasil analisis data isian tersebut program kegiatan yang 
akan dilakukan oleh sekolah. Sebuah RKS yang baik dan merep-
resentasikan kebutuhan yang tepat dari seluruh warga sekolah 
semestinya berdasarkan data - data yang berasal dari seluruh 
warga sekolah. 
Berbagai data yang ada di sekolah tidak hanya berman-
faat bagi seorang guru dan sekolah. Data tersebut juga akan 
bermanfaat bagi forum atau kelompok kerja guru (KKG). KKG 
merupakan forum guru pada jenjang sekolah dasar yang ang-
gotanya terdiri atas para guru dari berbagai sekolah pada jen-
jang sekolah dasar yang berada dalam satu region tertentu. 
Forum ini berperan dalam meningkatkan kompetensi para ang-
gotanya melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan, workshop 
dan berbagai kegiatan lainnya. Sebuah kegiatan yang baik bagi 
para anggota KKG tentunya mempertimbangkan kebutuhan 
dari para anggotanya. Maka merupakan suatu yang sangat te-
pat jika kegiatan yang direncanakan mempertimbangkan berb-
agai informasi atau data tentang kebutuhan anggotanya.
Sumber Data Potensial KKG
Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa seko-
lah terdiri atas berbagai data baik itu data terkait siswa, guru, 
kualifikasi, kompetensi serta berbagai data lainnya. Apakah 
semua data tersebut dapat dimanfaatkan oleh KKG? Informasi 
yang berasal dari sekolah dimana anggota KKG tersebut beras-
al merupakan sumber data yang dapat digunakan oleh forum 
KKG dalam merencanakan kegiatan yang akan diberikan kepada 
para guru yang tergabung dalam forum tersebut. Tentu tidak 
semua data yang ada di sekolah relevan dengan kegiatan yang 
akan dilakukan dalam forum KKG. Informasi yang berkaitan den-
gan latar belakang pendidikan, pengalaman mengikuti kegiatan 
peningkatan kompetensi guru seperti diklat dan workshop serta 
kompetensi apa saja yang telah dan belum dikuasai, merupak-
an data yang dapat menjadi dasar dalam penentuan kegiatan 
yang akan dilakukan oleh KKG. Disamping itu informasi tentang 
pengetahuan dan keterampilan apa saja terkait dengan tupoksi 
mereka sebagai guru yang belum mereka kuasai juga sangat ha-
rus dipertimbangkan dalam merancang kegiatan bagi para ang-
gotanya. 
Sebagian KKG masih aktif dalam mengadakan kegiatan 
bersama anggotanya melalui pertemuan - pertemuan yang di-
jadwalkan secara rutin baik itu mingguan atau bulanan. Namun 
tak sedikit pula forum tersebut yang kurang aktif dalam menga-
dakan kegiatan. Kelompok yang kurang aktif ini secara organisa-
si masih memiliki pengurus namun karena keterbatasan dana, 
letak geografis yang berat dan faktor lainnya, KKG tersebut san-
gat jarang mengadakan kegiatan bagi anggotanya.
KKG yang masih aktif biasanya mengadakan pertemuan 
bulanan membahas penyusunan perangkat pembelajaran sep-
erti rencana pelaksanaan pembelajaran, pengembangan media 
pembelajaran, penilaian dan hal lain yang terkait dengan tugas 
guru di dalam kelas. Selain itu biasanya kelompok tersebut men-
gadakan kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat), dan work-
shop bagi para anggotanya. KKG yang mengadakan kegiatan 
tersebut biasanya mendapat dukungan dari seluruh anggotanya 
melalui iuran yang berasal dari seluruh anggota KKG. Terkadang 
forum guru ini juga mendapat dukungan finansial dari perusa-
haan swasta yang ada di kecamatan atau kabupaten tempat 
KKG tersebut. Beberapa dinas kabupaten/kota juga memberi-
kan dukungan dengan menganggarkan dana untuk membantu 
pelaksanaan kegiatan di forum KKG. Pemerintah pusat pun be-
berapa tahun yang lalu pernah memberi dukungan bagi KKG. 
Dukungan ini berupa pemberian blockgrant bagi KKG yang se-
lama ini aktif mengadakan berbagai kegiatan bagi anggotanya. 
Dengan adanya bantuan dana ini forum KKG dapat mengadakan 
kegiatan seperti pelatihan dan workshop untuk meningkatkan 
kompetensi anggotanya.
Kegiatan - kegiatan dalam rangka meningkatkan kompe-
tensi guru yang tergabung dalam KKG yang berupa pelatihan 
biasanya diadakan setiap semester dan atau satu tahun sekali. 
Tidak semua KKG dapat mengadakan kegiatan secara rutin min-
gguan atau pun bulanan. Hal ini karena keterbatasan dana dan 
waktu serta letak geografis tempat tinggal dan jarak antar satu 
sekolah dengan sekolah lainnya yang cukup jauh serta medan 
yang berat. Dari wawancara dengan beberapa anggota KKG 
mengatakan bahwa mereka kesulitan untuk mengikuti kegiatan 
KKG karena harus melewati jalan yang rusak parah, dan menye-
berangi sungai atau melewati gunung untuk mencapai lokasi ke-
giatan KKG. Sedangkan KKG yang masih mengadakan kegiatan 
secara rutin biasanya para anggotanya memiliki motivasi yang 
kuat untuk belajar dan medan yang mereka lalui pun tidak be-
gitu berat dan jauh dari sekolah atau tempat tinggal mereka. 




Penguatan pemberdayaan KKG melalui data based deci-
sion making (DBDM) ini mengikuti alur desain seperti flowchart 
dibawah ini : 
Tahap pertama adalah penentuan KKG yang akan didam-
pingi dalam DBDM. Mempertimbangkan keterbatasan waktu, 
dukungan finansial  serta aksesibilitas terhadap KKG maka ke-
giatan pendampingan DBDM ini hanya akan melibatkan satu 
KKG. Kegiatan lain yang dilakukan pada tahapan ini adalah 
mencari informasi dari anggota KKG tentang kegiatan apa saja 
yang telah dilakukan, ketepatan materi dalam kegiatan dengan 
kompetensi yang mereka perlukan, serta bagaimana penentuan 
sebuah kegiatan diputuskan dalam KKG. Kegiatan pada tahapan 
ini dilakukan melalui wawancara kepada beberapa pengurus 
dan anggota KKG.
Tahap kedua adalah pemberian treatment. Beberapa 
pengurus dari sebuah KKG dikumpulkan dan diberi penjela-
san tentang konsep DBDM, jenis dan manfaat DBDM, serta 
bagaimana merancang instrument sederhana untuk mencari 
informasi/ data tentang kegiatan dan materi apa yang diperlu-
kan oleh anggota KKG. Pendampingan ini berlangsung selama 
satu hari.
Untuk mengetahui apakah ada atau tidak perubahan 
setelah diberikan treatment dalam perencanaan dan pelaksa-
naan dalam kegiatan KKG, maka diadakan evaluasi terhadap 
apa yang telah dilakukan oleh KKG. Evaluasi ini dilakukan den-
gan memberikan instrument kepada anggota KKG yang menan-
yakan tentang ketepatan kegiatan dan materi yang mereka 
dapatkan dengan kebutuhan mereka. 
Keberhasilan dari kegiatan peningkatan kompetensi guru 
seperti pelatihan dalam forum guru, memerlukan perencanaan 
yang baik. Perencanaan ini dapat dimulai dengan memanfaat-
kan data atau mengumpulkan informasi tentang apa yang di-
perlukan serta jenis kegiatan dan bagaimana kegiatan tersebut 
akan dilakukan. Semua hal tersebut dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan data sebagai sumber informasi penting dalam 
merancang kegiatan secara tepat, efektif dan efisien. 
Referensi :
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Pembelajaran merupakan proses interaksi an-tar  peserta didik, maupun antara peserta di-dik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga 
merupakan   suatu   proses pengembangan potensi dan pem-
bangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi 
antara pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. Proses pembelajaran memberikan kesempatan ke-
pada peserta didik untuk mengembangkan potensinya menjadi 
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam as-
pek sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan 
yang diperlukan peserta didik untuk hidup dan untuk berma-
syarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan 
hidup umat manusia. Untuk itu, pemerintah mengembangkan 
kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 dengan harapan dapat 
memenuhi tuntutan ketiga aspek tersebut.
Pembelajaran   pada   Kurikulum   2013   diatur melalui 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Ta-
hun 2016 beserta lampirannya (Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah). Dalam lampiran Permen tersebut din-
yatakan  bahwa sasaran pembelajaran mencakup pengemban-
gan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielab-
orasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi 
tersebut memiliki lintasan perolehan yang berbeda. Sikap di-
peroleh melalui aktivitas  “menerima, menjalankan, menghar-
gai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh 
melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, men-
ganalisis, mengevaluasi, mencipta”. Sedangkan keterampilan 
diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, menyaji, dan mencipta”.
Berkaitan dengan karakteristik kompetensi ketiga ranah 
tersebut, maka konsep dasar mengenai proses pembelajaran 
pada Kurikulum 2013 yaitu bahwa peserta didik dipandang 
sebagai subyek yang memiliki kemampuan untuk secara ak-
tif mencari,   mengolah,   mengkonstruksi, dan menggunakan 
pengetahuan. Sejalan dengan hal tersebut, maka pembelajaran 
harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada 
peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses 
kognitifnya. Selanjutnya, agar peserta didik benar-benar mema-
hami dan dapat menerapkan pengetahuan perlu didorong un-
tuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu 
untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya. 
Sejalan dengan konsep dasar dan prinsip-prinsip pem-
belajaran tersebut, maka pembelajaran pada Kurikulum 2013 
dapat menggunakan model-model pembelajaran. Model pem-
belajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memi-
liki nama, ciri, sintak,   pengaturan   dan budaya. Ada beberapa 
model pembelajaran yang diajurkan dalam mengimplementa-
sikan Kurikulum 2013, diantaranya adalah discovery learning, 
inquiry learning, project based learning, dan problem based 
learning. Namun pada tulisan ini hanya dibatasi pada model 
pembelajaran problem based learning (PBL) saja.
1. Apa itu Model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL)?
Model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
merupakan model pembelaja-
ran yang dirancang agar peserta 
didik mendapat pengetahuan 
yang penting, yang membuat 
peserta didik mahir dalam 
memecahkan masalah dan me-
miliki model belajar sendiri dan 
memiliki kecakapan berpartisi-
IMPLEMENTASI MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
DALAM PEMBELAJARAN IPS
Oleh : Suprapti, M.Pd *)
pasi dalam kerjasama tim.
Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran 
yang menggunakan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari 
(otentik) yang bersifat terbuka (open ended) untuk diselesaikan 
oleh peserta didik, untuk mengembangkan keterampilan ber-
pikir, keterampilan menyelesaikan masalah, keterampilan sos-
ial, keterampilan untuk belajar mandiri, dan membangun atau 
memperoleh pengetahuan baru. Sehingga dapat dikatakan bah-
wa model pembelajaran PBL menyajikan masalah kontekstual 
sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Masalah di-
berikan sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi 
yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan peser-
ta didik. Dalam pembelajaran berbasis masalah ini, peserta di-
dik secara individual ataupun secara kelompok menyelesaikan 
masalah nyata dengan menggunakan strategi atau pengeta-
huan yang telah dimiliki. 
2. Mengapa PBL tepat dalam pembelajaran IPS?
Dalam dokumen resmi Kurikulum 2013 (Peraturan Men-
teri Pendidikan dan Kebudayaan, No. 103 Tahun 2014) disebut-
kan bahwa peserta didik harus didorong untuk menemukan 
sendiri pengetahuannya. Karena, pengetahuan itu tidak di pin-
dahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Diyakini, bahwa 
setiap peserta didik memiliki kemampuan mencari, mengo-
lah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan sendiri 
secara aktif.  Untuk itu, pembelajaran hendaknya diusahakan 
agar setiap peserta didik memiliki kesempatan mengkonstruksi 
pengetahuannya. Di samping itu, agar benar-benar memahami 
dan dapat menerapkan pengetahuannya, peserta didik perlu di-
dorong untuk  bekerja memecahkan masalah (problem based 
learning/PBL),   menemukan   segala sesuatu untuk dirinya 
sendiri (inquiry based learning), serta berupaya keras mewu-
judkan ide-idenya. PBL merujuk pada kurikulum yang menganut 
paham pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peserta 
didik diberdayakan agar memahami pengetahuan yang sedang 
dipelajari melalui penyelesaian masalah yang autentik dan kon-
septual. 
Ada empat elemen penting yang harus diperhatikan 
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dalam penerapan PBL. Pertama, kepada peserta didik disa-
jikan masalah sehari-hari  yang sering dihadapi peserta didik. 
Masalah sehari-hari yang dipilih sebaiknya yang rumusannya 
kurang jelas, dalam arti bahwa peserta didik dituntut untuk 
mengidentifikasi sendiri masalah pokok/intinya, data dan in-
formasi yang diperlukan untuk penyelesaiannya tidak lengkap, 
atau apa yang harus dilakukan tidak  dirumuskan dengan baik. 
Sehingga, masalah tersebut terkesan sukar untuk diselesaikan 
peserta didik dan dihasilkan berbagai cara menyelesaikannya. 
Kedua, masing-masing peserta didik bertanggungjawab atas 
belajarnya. Artinya bahwa mereka harus memutuskan apa yang 
harus dipelajari dan bagaimana cara mendapatkan informasi 
yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
Ketiga, guru berfungsi sebagai fasilitator dalam proses pembe-
lajaran. Dalam hal ini guru berfungsi untuk membantu peserta 
didik mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah 
dengan cara menuntun bagaimana cara mempelajarinya dan 
bukan sekedar menunjukkan atau memberi tahu, hal ini berkai-
tan dengan ciri khas kurikulum 2013 yaitu peserta didik mencari 
tahu. 
Dan yang keempat, PBL bersifat autentik, artinya bahwa 
masalah yang disajikan kepada peserta didik harus yang relevan 
dengan masa depan peserta didik. Karena itu, pengetahuan dan 
keterampilan   yang   diperoleh peserta didik harus sungguh-
sungguh yang diperlukan secara nyata dalam kehidupan peser-
ta didik. 
Tujuan utama dari PBL menurut Martinis Yamin (2011) 
adalah untuk mengarahkan peserta didik mengembangkan ke-
mampuan belajar kolaboratif, kemampuan berpikir dan strate-
gi-strategi belajarnya sehingga peserta didik bisa belajar dengan 
kemampuan sendiri tanpa bantuan orang lain atau pembelajar 
(self directed learning strategies). Berdasarkan rumusan terse-
but dapat dikatakan bahwa tujuan PBL adalah ; membantu 
peserta didik menumbuhkan pengetahuan yang lebih fleksibel, 
keterampilan menyelesaikan masalah yang efektif, keterampi-
lan belajar mandiri, keterampilan kerja kolaboratif, dan mening-
katkan motivasi diri peserta didik.
3. Bagaimana Penerapan PBL dalam Pembelajaran IPS?
Dalam menerapkan model pembelajaran, terlebih dahu-
lu harus memperhatikan sintak dari model pembelajaran yang 
akan dilaksanakan (PBL). Adapun deskripsi masing-masing sin-
tak dari model pembelajaran Problem Based Learning adalah :
a. Orientasi peserta didik kepada masalah 
Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, dan juga menyampaikan penjelasan ter-
kait dengan logistik atau barang-barang yang diperlukan. Dan 
pada langkah ini juga guru mengajukan suatu masalah yang 
harus dipecahkan oleh peserta didik dan memberikan moti-
vasi kepada peserta didik agar dapat terlibat secara langsung 
untuk melakukan aktivitas pemecahan masalah yang men-
jadi pilihannya.
b.  Mengorganisasikan peserta didik
Pada langkah ini, guru membantu peserta didik dalam men-
gidentifikasi dan mengorganisasikan tugas belajar yang ter-
kait dengan masalah yang telah disajikan.
c. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
Guru melakukan usaha untuk mendorong peserta didik dalam 
mengumpulkan informasi yang relevan, mendorong peserta 
didik untuk melaksanakan eksperimen, dan untuk mendapat 
pencerahan dalam pemecahan masalah.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru membantu peserta didik untuk melakukan perenca-
naan dan penyiapan karya yang sesuai, misalnya membuat 
laporan. Guru juga membantu peserta didik untuk berbagi 
tugas antar anggota dalam kelompoknya.
e. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru membantu peserta didik dalam melakukan refleksi 
ataupun evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam setiap 
proses yang mereka gunakan.
Berdasarkan deskripsi dari masing-masing sintak, beri-
kut ini dideskripsikan contoh skenario penerapan model pem-
Foto : deskwasbang.polkam.go.id
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belajaran problem based learning (PBL) dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) jenjang SMP/MTs Kelas VII.
Deskripsi Skenario Penerapan Model Problem Based Learning
1. Kompetensi Dasar 1.2. Mengidentifikasi interaksi  sosial dalam 
ruang dan pengaruhnya terhadap ke-
hidupan sosial, ekonomi  dan budaya 
dalam nilai dan norma serta kelem-
bagaan sosial budaya.
1.2. Menyajikan hasil identifikasi tentang 
interaksi sosial dalam ruang dan penga-
ruhnya terhadap kehidupan sosial, eko-
nomi dan budaya dalam nilai dan nor-
ma, serta kelembagaan sosial budaya.
2. Tujuan Pembelajaran Setelah kegiatan pembelajaran, peserta 
didik diharapkan mampu :
1. Menjelaskan pengertian interaksi sosial
2. Menjelaskan syarat-syarat interaksi sosial
3. Menjelaskan bentuk interaksi sosial yang 
asosiatif
4. Menjelaskan bentuk interaksi sosial yang 
disosiatif
5. Menjelaskan pengaruh interaksi sosial 
terhadap pembentukan lembaga sosial
3. Alokasi Waktu/Perte-
muan Ke…
1 x  Pertemuan  (2 x 40 menit)
4. Aktivitas Belajar pada 
Kegiatan Inti:
Fase 1 :
Orientasi peserta didik 
kepada masalah
Fase 2 :









• Membentuk kelompok yang beranggot-
akan 3 orang.
• Meminta peserta didik untuk mencermati 
tayangan video dan mengidentifikasi 
interaksi sosial yang terjadi pada tayangan 
video pertandingan sepak bola.
• Memfasilitasi peserta didik untuk bertanya 
dan mengidentifikasi interaksi sosial yang 
terjadi pada tayangan video sepak bola. 
Misalnya dengan pertanyaan:
• Apa yang dilakukan oleh pemain tim 
sepak bola agar memenangkan per-
tandingan ?
• Apa yang dilakukan para pemain sepak 
bola terhadap lawannya agar me-
menangkan pertandingan ?
Memfasilitasi peserta didik secara berkelom-
pok untuk mencari/menemukan pengertian 
interaksi sosial, dan jenis interaksi sosial ser-
ta  contohnya dalam kehidupan sehari-hari, 
melalui berbagai sumber, dengan mengisi 
Lembar Kerja
Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
pencarian informasi 
• Melakukan karya kunjung:
Setiap kelompok menunjuk satu orang 
anggotanya  untuk   membawa hasil 
karyanya ke kelompok lain dan mempre-
sentasikannya, dan anggota yang lainnya 
menerima kunjungan kelompok lain dan 
memberi  tanggapan,  saran   atau per-
tanyaan.
Guru meminta satu kelompok yang terbaik 
untuk mempresentasikan hasil karyanya di 
depan kelas. Kelompok lain diminta mem-
beri tanggapan atau pertanyaan.
Deskripsi Skenario Penerapan Model Problem Based Learning
Fase 5 :
Menganalisa dan meng 
evaluasi proses peme 
cahan masalah
• Memfasilitasi peserta didik untuk mere-
fleksi materi yang telah dipelajari dan 
memberikan penguatan pada hal-hal 
yang penting
• Guru dan peserta didik mengidentifikasi 
nilai-nilai moral dari materi pembelaja-
ran yang dipelajari
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengimplementasikan model pembelajaran pada kurikulum 
2013 setiap guru dituntut untuk dapat mengubah praktik-prak-
tik “teaching ke learning. Kegiatan pembelajaran harus berpu-
sat pada peserta didik dan  memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan potensinya dalam aspek 
sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan. 
Dan untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk meng-
hasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok, 
maka sangat disarankan guru menggunakan pendekatan pem-
belajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan ma-
salah (problem based learning). Dengan demikian, usaha untuk 
memberdayakan guru agar mampu membelajarkan peserta di-
dik dengan paradigma baru dalam memberlakukan kurikulum 
2013 dapat terwujud, karena inilah kunci sukses dalam pening-
katan kualitas pendidikan dalam arti sesungguhnya. Semoga.
Suprapti, M.Pd.
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A. Latar  Belakang Masalah
Litersi  merupakan  program   pemerintah untuk me-
ningkatkan minat membaca siswa mulai dari pendidikan 
dasar hingga pendidikan menengah. Indonesia saat menem-
pati urutan 10 terbawah dalam peringkat sekolah berprestasi 
menurut Organization for Economic and Development (OECD) 
pada tahun 2015.  Salah satu hasil survey  ini yang membawa 
program litesi ini di Indonesia. Selama ini literasi memang ti-
dak bergaung karena tidak terprogram sekalipun terlaksana di 
sekolah, saat ini literasi  seolah-olah menjadi kewajiban. 
Konsep dasar  literasi meliputi keterampilan  membaca , 
keterampilan menyimak , keterampilan bicara dan keterampi-
lan menulis. Empat keterampilan tersebut  merupakan dasar 
awal kegiatan litersi . Salah satunya yaitu membaca , dimana k 
manfaat membaca selain memperoleh hiburan, dengan mem-
baca seseorang terbuka cakrawala pandangan dan pemikiran-
nya , sehingga membaca disebut  jendela informasi dunia. 
Dalam menumbuhkan  minat baca terhadap anak kelas I 
khusus di SDN 06 Nanga Pinoh bertujuan membiasakan mem-
baca secara dini sebelum belajar mulai . Ini dilakukan untuk 
mengubah sudut pandang atau mind set seorang  anak agar 
biasa membaca , menulis, berbicara dan menyimak secara 
dini.
 
B. Dasar Literasi 
Dalam literasi sekolah tentunya memiliki hal-hal yang 
ingin dicapai berdasarkan tujuan yang ingin dicapai , antara 
lain : ( 1 ) litersi dini merupakan tujuan dalam mencapai ke-
mampuan untuk menyimak, memahami bahasa lisan, dan 
berkomunikasi melalui gambar  dan tutur yang dibentuk  oleh 
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di 
rumah , ( 2 )  litaresi dasar merupakan tujuan dalam menca-
pai kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca, 
menulis, dan menghitung  (counting) berkaitan dengan ke-
mampuan analisis untuk memperhitungkan (calculating), 
mempersepsikan informasi (perceiving), mengkomunikasi-
kan, serta menggambarkan   informasi (drawing) berdasar-
kan pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi, ( 3 ) 
Literasi  Perpustakaan merupakan tujuan dalam kemampuan 
untuk mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan 
menghitung 
 (Counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk 
memperhitungkan (calculating),   mempersepsikan informasi 
(perceiving), mengkomunikasikan, serta menggambarkan  in-
formasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan 
kesimpulan pribadi , ( 4 ) Literasi  media merupakan tujuan 
dalam menuntun kemampuan untuk mengetahui berbagai 
bentuk media yang berbeda, seperti media cetak,  media 
elektronik (media radio, media televisi), media digital (me-
dia internet), dan memahami  tujuan penggunaannya ( 5 ) 
Literasi teknologi merupakan tujuan dalam menuntun ke-
mampuan kemampuan memahami kelengkapan yang mengi-
kuti teknologi  seperti peranti keras  (hardware),  peranti lu-
nak (software),  serta etika dan etiket dalam memanfaatkan 
teknologi.  kemampuan dalam memahami teknologi untuk 
mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet , ( 6 ) 
Literasi visual merupakan tujuan dalam menuntun  pemaha-
man tingkat lanjut antara literasi media dan literasi teknologi, 
dengan   memanfaatkan materi visual dan audio-visual secara 
kritis dan bermartabat.
C. Pembudayaan Litersi 
Di Sekolah Dasar Negeri 6 Nanga Pinoh  telah memban-
gun pembudayaan literasi  yang di gerakan oleh kepala seko-
lah dan dibantu oleh guru kelas dan guru mata pelajaran dan 
di dukung oleh stakehoulder serta warga sekolah. Pembuday-
aan literasi di SDN 6 Nanga Pinoh di kembangkan berdasar-
kan ( 1 ) Sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik 
berdasarkan karakteristiknya , ( 2 ) Dilaksanakan secara berim-
bang; menggunakan berbagai ragam teks dan memperhatikan 
kebutuhan peserta didik , ( 3 ) Berlangsung secara terintegrasi 
dan holistik di semua area kurikulum , ( 4 ) Kegiatan literasi 
dilakukan secara berkelanjutan , ( 5 ) Melibatkan kegiatan ke-
cakapan berkomunikasi lisan dan tulis, serta ( 6 ) mempert-
ibangkan keberagaman. Hal di atas memang harus diperha-
tikan dikarenakan siswa SD dilator belakangi oleh perbedaan 
social  budaya , social ekonomi , latar belakang pendidikan 
orang tua serta kemampuan bernalar siswa.  Kegiatan literasi 
tidak terlepas dari keterampilan berbahasa ( Language arts, 
language skills ).
Pembelajaran di sekolah telah dilakuka secara rutin yai-
tu calistung ( baca , tulis dan hitung ). Namun berbarengan 
proses membaca lebih dominan, khusus anak kelas 1 .Kelas 1 
SD Negerin 6 Nanga Pinoh telah menekankan pada membaca 
, menulis dan berhitung.   Membaca di lakukan katena meru-
pakan  suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampai-
kan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis, suatu 
proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan 
suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas 
makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Pe-
nyampaian pesan itu dapat lisan dan tertulis.
 Pelaksanaan literasi  di SD Negeri 6 Nanga Pinoh  difasii-
tasi oleh tersedianya perpustakaan ,  ruang baca seperti sudut 
sekolah , outdoor seperti di taman hijau sekolah. Semua itu di-
lakukan oleh semua guru kelas agar memjadikan pembiasaan 
membaca  15 menit terutama pada awal–awal pembelajaran.
 Untuk   siswa    kelas   1 lebih diutamakan membaca 
nyaring , karena membaca nyaring bagi guru merupakan mem-
bangun suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat 
bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan 
orang lain atau   pendengar untuk menangkap serta mema-
hami informasi pikiran  dan   perasaan   seorang   pengarang. 
Membaca   nyaring selain penglihatan dan ingatan, juga turut 
aktif audiotory memory ( ingatan pendengaran ) dan motor 
memory ( ingatan yang bersangkut paut dengan otot-otot kita 
) ( Mouiton 1970 : 15) . Kegiatan membaca nyaring memang 
sangat bermanfaat, dalam kegiatan membaca nyaring. menyi-
mak tidak dapat dikesampingkan, penyimakan dengan tujuan 
memahami apa yang dibacakan. Membaca nyaring adalah 
sebuah pendekatan yang dapat memuaskan serta memenuhi 
berbagai   ragam  tujuan   serta  mengembangkan sejumlah 
LITERASI PEMBELAJARAN DI SEKOLAH
Oleh: Sri Astuti,S.Pd,SD *
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keterampilan serta minat.  
Membaca nyaring dilakukan khususnya di SDN 06 Nanga 
Pinoh ( Literisasi ) dilakukan 15 menit sebelum memulai pe-
lajaran anak-anak. Secara bergantian setiap hari untuk mem-
baca nyaring. ( buku di sediakan guru/siswa menyiapkan buku 
sendiri ( di filter oleh guru ). Pembaca nyaring dengan baik  ha-
ruslah menguasai keterampilan-keterampilan persepsi ( peng-
lihatan dan daya tanggap ) sehingga dia mengenal/memahami 
kata-kata dengan cepat dan tepat.                                                                     
Membaca nyaring di dalam kelas tidak hanya tera-
rah pada penilaian  saja sebagai tambahan terdapat suatu 
penekanan pada kecepatan sebagai suatu indikasi atau petun-
juk pertumbuhan anak (semakin sering anak membaca nyar-
ing anak semakin cepat membacanya).  Untuk anak Sekolah 
Dasar kelas I (satu) literisasi bisa dilakukan guru ditaman hi-
janu  sekolah  ( halaman rindang ) , perpustakaan , di dalam 
kelas .
Strategi membangun literasi sekolah hendaknya mem-
pertimbangkan (1 ) Mengkondisikan lingkungan fisik ramah 
literasi. Dimana sekolah mempersiapkan  sarana prasarana 
agar siswa merasa nyaman dalam membaca dan aktifitas 
lainya seperi menulis , ,berbicara , menyimak ,   ( 2 ) Men-
gupayakan lingkungan sosial dan afektif , sehingga penataan 
ruang literasi terasa asri dan menimbulkan gairah membaca, ( 
3 ) Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang 
literat artinya tersedianya bacaan , siaran yang menggambar-
kan kampong pelajar. 
D. Pemilih Bahan Bacaan
Bahan bacaan tentunya harus disesuaikan dengan anak 
di sekolah dasar , selain itu perlu   tips memilih bacaan yang 
cocok untuk siswa , antara lain  :
1. Buku yang di dalamnya terkandung nilai-nilai luhur seperti : 
kepahlawanan, kesatriaan, kebaikan, cinta tanah air ( patri-
olisme ), kesetiaan, kejujuran, ketekunan, kemurahan hati, 
saling pengertian cinta damai, memaafkan, solidaritas, ti-
dak balas dendam, suka menolong, serta yang mengand-
ung nilai-nilai luhur yang lain.
2. Mengandung pesan-pesan (message) positif misalnya buku 
yang di akhir simpulannya mengajarkan supaya anak taat 
mencintai orang tua. Dengan kata lain, pilihlah bahan ba-
caan yang di dalamnya terkandung hikmah positif yang 
dapat dipetik.
3. Buku yang menyiaratkan atau menggelorakan semangat 
pantang menyerah, sehingga mendorong anak nantinya 
untuk berbuat demikian.
4. Buku yang mengandung semangat untuk berprestasi yang 
dalam istilah psikolog sosial, David  mcclelland  disebut 
dengan N. Ach ( need for achievement ).
5. Buku yang mengandung nilai-nilai sosial dan persahabatan.
6. Buku yang memupuk semangat hidup religus.
7. Buku yang menganjurkan bersikap positif dan optimistis.
Selain buku yang di atas siswa juga bisa membawa infor-
masi terupdate ( majalah anak-anak ).
E. Monitoring dan Evaluasi Literasi
Literasi  ini merupakan gerakan penumbuhan  minat 
baca , pada  kelas 1 jenjang pendidikan dasar lebih cend-
erung pada calistung.  Pada kelas 1 , buku bacaan tentunya 
yang kekinian sehingga anak dapat memiliki wawasan  yang 
baru. Sedangkan bahan bacaan di sekolah setiap tahunnya di 
evaluasi agar bacaan selalu terbarukan dan adanya program 
pembelian buku baru. Monitoring dan evaluasi tidak hanya 
melihat buku  yang  rusak  dan   yang layak dibaca, namun 
yang terpenting jangan sampai bacaan di sekolah keluar dari 
tatanan atau norma berbangsa , bernegara dan budaya Indo-
nesia. Monitoring perlu melibatkan guru agama, guru PKn, 
guru mata pelajaran serta guru kelas atau wali kelas. 
F. Simpulan
Dalam pernyataan di atas di harapkan Penumbuhan mi-
nat baca melalui kegiatan 15 menit membaca (Permendikbud 
23/2015) sebagai awal pembukaan pembelajaran. Mening-
katkan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi dan 
menyiapkan  buku pengayaan. Meningkatkan kemampuan 
literasi  di   semua  mata pelajaran:   menggunakan   buku 
pengayaan dan strategi membaca di semua mata pelajaran .
*( Guru Sekolah Dasar  Negeri 6 Nanga Pinoh )
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A. Latar  Belakang
Dewasa ini banyak 
sekali keluhan rekan-
rekan guru di lapangan 
diantaranya adalah : “ti-
dak dapat naik pangkat 
ke IV/b, nilai UKG ren-
dah, tidak lulus PLPG, 
tidak bisa komputer, 
membuat RPP men-
jadi beban,   kesulitan 
membuat  soal     yang 
standar    dengan UN, 
C.  Pembahasan
Dalam Undang Undang Republik Indonesia No 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen Bab II pasal 6 dikatakan bahwa 
: Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional ber-
tujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beri-
man dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Se-
dangkan pada pasal 7 dikatakan bahwa : 
(1) Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang peker-
jaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip seb-
agai berikut:
a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; 
b. memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pen-
didikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; 
c. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pen-
didikan sesuai dengan bidang tugas; 
d. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 
bidang tugas;  
e. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
keprofesionalan;  
f. ... dst
Sedangkan dalam penjelasan Umum Undang-Undang 
Republik Indonesia  Nomor  20  Tahun  2003  tentang   sistem 
pendidikan Nasional antara lain menyatakan : “Manusia 
membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan po-
tensi dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara lain 
yang dikenal dan diakui oleh masyarakat”.
MERUBAH  MINDSET  MENUJU GURU PROFESIONAL
Oleh : Kasim *)
kekurangan jam mengajar, kecewa dengan adanya guru yang 
di polisikan karena melakukan kekerasan fisik pada siswanya 
walaupuan belum tentu benar, saya belum S-1 karena saya 
ngajar di pelosok desa” dan masih banyak lagi keluhan-kelu-
han lainnya. Bahkan dari hasil pembicaraan penulis dengan 
rekan-rekan guru, kepala sekolah maupun pengawas sekolah 
ada diantaranya yang sudah pasrah dengan berkata “ yah 
dipensiunkan juga dak apa-apa, saya memang sudah tua 4 
tahun lagi pensiun untuk apa lagi belajar, biarlah anak-anak 
saya saja yang sekolah tinggi, dll. Berkaitan dengan kurikulum 
2013, Sekjen Federasi Serikat Guru Indonesia, Retno Liyarti 
mengatakan, “Mereka masih bingung bagaimana cara men-
gajarkannya dan penilaiannya”. (http://www.tempo.co/read/
news/2013. Bahkan dengan ditundanya sementara pelaksa-
naan Kurikulum 2013 pada tahun 2015 menjadi permasala-
han baru dan menjadi penguatan bagi guru yang sejak awal 
tidak antusias dengan adanya kurikulum 2013. 
Sedangkan menurut Anies baswedan “Sangat disayang-
kan bahwa masalah-masalah yang menjangkiti sistem pendi-
dikan muncul ketika Indonesia berharap untuk memanfaat-
kan apa yang disebut sebagai demographic dividend. Hampir 
60 persen jumlah penduduk Indonesia berada di bawah usia 
40 tahun. Yang menjadikannya sebagai salah satu negara 
dengan profil demografi termuda di dunia. Dengan mem-
bengkaknya jumlah kaum muda, Indonesia memiliki potensi 
untuk melampaui statusnya sebagai negara berkembang dan 
menjadi negara yang siap bersaing. Namun jumlah kaum 
muda yang sebagian besar tidak terdidik serta kurang ter-
didik justru bisa berbalik menjadi sebuah bom waktu yang 
siap meledak manakala pertumbuhan ekonomi negara gagal 
mencitpakan lapangan pekerjaan bagi mereka.”
B.  Permasalahan
Dari latar belakang tersebut, yang menjadi permasalahan 
adalah “bagaimana agar guru lebih antusias dan menyadari 
akan profesinya yang menuntut tanggung jawab profesional 
baik kualifikasi maupun kompetensinya”untuk menyiapkan 
anak bangsa ke masa depan.
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Tidak dapat di sangkal lagi bahwa profesionalisme guru 
merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat ditunda-
tunda  lagi,  seiring   dengan   semakin  meningkatnya per-
saingan yang semakin ketat dalam era globalisasi seperti 
sekarang ini. Diperlukan orang-orang yang memang benar-
benar  ahli  di bidangnya, sesuai dengan kapasitas yang di-
milikinya agar setiap orang dapat berperan secara maksimal, 
termasuk guru sebagai sebuah profesi yang menuntut   ke-
cakapan   dan   keahlian   tersendiri.   Profesionalisme tidak 
hanya karena faktor tuntutan dari perkembangan jaman, 
tetapi pada dasarnya juga merupakan suatu keharusan bagi 
setiap individu dalam   kerangka   perbaikan   kualitas   hidup 
manusia.    Profesionalisme menuntut keseriusan dan kom-
petensi yang memadai, sehingga seseorang dianggap layak 
untuk melaksanakan sebuahtugas.
Salah satu upaya untuk meningkatkan profesionalisme 
guru adalah melalui sertifikasi sebagai sebuah proses ilmi-
ah yang memerlukan pertanggungjawaban moral dan aka-
demis. Dalam  issu  sertifikasi   tercermin adanya suatu uji 
kelayakan dan kepatutan yang harus   dijalani  seseorang, 
terhadap kriteria-kriteria yang secara ideal telahditetapkan. 
Sertifikasi bagi para Guru dan Dosen merupakan ama-
nah dari UU Sistem Pendidikan Nasional kita (pasal 42) yang 
mewajibkan setiap tenaga pendidik harus memiliki kualifi-
kasi minimum  dan  sertifikasi    sesuai   dengan  jenjang 
kewenangan mengajar yang dimilikinya. Singkatnya adalah, 
sertifikasi dibutuhkan untuk mempertegas standar kompe-
tensi yang harus dimiliki para guru dan dosen sesui dengan 
bidang keilmuannya masing-masing.
Faktor lain yang harus dilakukan dalam mencapai pro-
fesionalisme guru adalah, perlunya perubahan paradigma 
dalam proses belajar mengajar.   Anak didik tidak lagi ditem-
patkan sekedar sebagai obyek pembelajaran tetapi harus 
berperan dan diperankan sebagaiobyek. Sang guru tidak lagi 
sebagai instruktur yang harusmemposisikan dirinya lebih 
tinggi dari anak didik, tetapi lebih berperan sebagai fasilita-
tor atau konsultator yang bersifat saling melengkapi. Dalam 
konteks ini, guru di tuntut untuk mampu melaksanakan 
proses pembelajaran yang efektif, kreatif dan inovatif secara 
dinamis dalam suasana yang demokratis. Dengan demikian 
proses belajar mengajarakan dilihat sebagai proses pem-
bebasandan pemberdayaan, sehingga tidak terpaku pada 
aspek-aspek yang bersifat formal, ideal maupun verbal. Pe-
nyelesaian masalah yang aktual berdasarkan prinsip-prinsip 
ilmiah harus menjadi orientasi dalam proses belajar menga-
jar. Oleh sebab itu, out put dari pendidikan tidak hanya seke-
dar mencapai IQ (Intelegensia Quotes), tetapi mencakup 
pula EQ (Emotional Quotes) dan SQ (Spiritual Quotes) (www.
angelinasondakh.com).
Sedangkan menurut Suyanto (2006) menjelaskan bahwa 
guru yang profesional harus memiliki kualifikasi dan ciri-ciri 
tertentu. Kualifikasi dan ciri-ciri dimaksud adalah: (a) harus 
memiliki landasan pengetahuan yang kuat, (b) harus ber-
dasarkan atas kompetensi individual, (c) memiliki sistem 
seleksi dan sertifikasi, (d) ada kerja sama dan kompetisi yang 
sehat antar sejawat, (e) adanya kesadaran profesional yang 
tinggi, (f) meliki prinsip-prinsip etik (kode etik), (g) memiliki 
sistem seleksi profesi, (h) adanya militansi individual, dan (i) 
memiliki organisasi profesi.
Penolakan terhadap suatu kebijakan atau sikap pesi-
misme terhadap pekerjaan ada kalanya bukan karena tidak 
mampunya seseorang untuk melakukan pekerjan tersebut, 
tetapi lebih kepada cara pandang atau pola pikir yang mera-
sa sudah berada pada “zona nyaman” sehingga tidak mau 
berubah. Tidak mau menyulitkan diri dengan belajar, birfikir 
kritis dan inovatif, dan ini dianggap sebagi beban. Pola pikir 
menjadi sangat penting dan  menjadi motivasi bagi kita un-
tuk berubah serta dapat menerima perubahan. 
Mindset  atau  pola  pikir  adalah asumsi, cara, atau no-
tasi seseorang  atau kelompok orang dalam menghargai atau 
menerima sesuatu hal sehingga dengan rela mengadopsinya 
atau menerimanya sebagai sesuatu pilihan. Fenomena ini 
kadang-kadang disebut juga sebagai proses mental, pola 
pikir umum atau paradigma sehingga menjadi dasar pen-
gambilan keputusan (Wikipedia). Inti dari fenomena ini ialah 
dapat menerima sesuatu sebagai sebuah pilihan. Dinyatakan 
Carol Dweck (2012) sebagaimana dikutip Wikipedia me-
nyatakan bahwa pola pikir merupakan sumber kekuatan ke-
mampuan seseorang. Mengenai kekuatan dibedakan dalam 
dua pandangan. Pertama menyatakan bahwa pola pikir itu 
tetap “fixed mindset”  atau  karakteristiknya  dibawa   sejak 
lahir. Pandangan kedua pola pikir dipandang sebagai sesuatu 
yang tumbuh – “growth mindset”. Kecerdasannya tumbuh 
karena pada dirinya berkembang pola pikir yang tumbuh – 
“growth mindset”. Pertumbuhannya karena kerja keras, be-
lajar, pelatihan serta ketabahannya (http://gurupembaharu.
com).
Persoalannya selanjutnya adalah bagaimana agar kita 
dapat mengubah sikap. Dalam konsep taksonomi bloom, 
pengembangan sikap digambarkan sebagai berikut :
1. Berterima (Recieving); yang ditunjukkan dengan tum-
buhnya kesadaran   seperti   yang   tampak   pada kes-
ediaan untuk mendengar atau memperhatikan secara 
selekti
2. Merespon (Responding); yang ditunjukkan dengan ak-
tif berpartisipasi sebagai bagian dari komunitas belajar. 
Merespon dapat   dinyatakan   dalam   aktivitas  bertan-
ya, bertindak, menyetujui  cara atau praktik, atau me-
nyatakan menolak.
3. Menghargai (Valuing); nilai seseorang yang melekat 
pada objek tertentu, fenomena, atau perilaku. Hal terse-
but melekat pada sikap keberterimaan yang sederhana 
hingga bentuk keberterimaan yang kompleks seperti 
dalam bentuk komitmen. Sikap  menghargai   berbasis 
internasilissasi serangkaian nilai yang ditentukan. Nilai-
nilai itu tercermin dalam prilaku yang teramati. Sikap 
menghargai dapat dilihat dalam proses demokratis, sikap 
sensitif terhadap kepentingan umum, kemampuan mem-
ecahkan   masalah   dengan  mengembangkan rencana 
perbaikan sosial melalui pembentukan komitemen untuk 
membela kebaikan bersama.
4. Mengorganisasikan (Organization) yaitu  menerapkan 
nilai-nilai ke dalam prioritas yang berbeda, menghindari 
atau menyelesaikan konflik, dan menciptakan sistem nilai 
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yang unik. Penekanan sikap pada level ini yaitu menun-
jukkan kemampuan membandingkan, menghubungkan, 
atau menganalisis nilai. Dalam operasionalnya Seorang 
guru mampu membedakan yang baik dan yang bu-
ruk; bersikap dalam memanfaatkan kebebasan, tetapi 
mengedepankan tanggung jawab, mampu mengem-
bangkan sikap harmoni dirinya sendiri dalam berinteraksi 
dengan lingkungan.
5. Menginternalisasi nilai (Berkarakter) merupakan level 
sikap tertinggi yang menunjukkan bahwa seseorang 
memiliki sistem nilai yang mengendalikan perilakunya. 
Prilaku yang menunjukkan kepatuhan kepada Tuhan, ju-
jur, bertanggung jawab, amanah, konsisten, dan karak-
teriksik utama yang diyakini sangat penting perlu dimiliki 
seorang guru. Secara umum internalisasi ini mengand-
ung kemampuan bersikap menghargai pribadi, kepekaan 
sosial,   dan   stabilitas   emosional.   Pada   level   ini 
guru   hendak nya  menguasai   empat   sifat   utama 
yaitu berbicara dengan benar, relevan antara yang di-
ucapkan dengan yang   dilakukan;  dapat dipercaya, jujur, 
bertanggung jawab; bersikap terbuka dalam menyam-
paikan kebenaran, objektif, tidak mengada-ada; dan ber-
bicara berdasarkan data yang benar serta cerdas dalam 
menyampaikannya. Dalam konteks sosial pada level ini 
kemampuan guru ditempa agar memiliki ketangguhan 
menempatkan diri dalam lingkungannya dengan cerdas.
D.  Kesimpulan
Untuk menjadi guru yang profesional salah satu caran-
ya adalah dengan mengubah mindset atau pola pikir. pola 
pikir adalah asumsi, cara, atau notasi seseorang  atau kelom-
pok orang dalam menghargai   atau  menerima   sesuatu hal 
sehingga dengan rela mengadopsinya   atau   menerimanya 
sebagai  sesuatu pilihan. Dengan mengubah pola pikir akan 
dapat mengubah sikap kita. Dan sikap tersebut diantaranya 
adalah sikap untuk dapat menerima, merespon, menghargai, 
mengorganisasikan dan menginternalisasi nilai ke dalam diri 
kita sebagai karakter. Dengan sikap atau karakter tersebut 
kita akan mampu untuk berubah mengikuti tuntutan zaman, 
tuntutan pekerjaan, dan akan menjadikan kita profesional.
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Peneliti  menyadari  banyak   faktor   yang   menjadi penye-bab rendahnya minat dan hasil belajar siswa, salah satu penyebabnya adalah guru tidak menggunakan media di-dalam mengajar terutama pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat, media kartu laklik belum pernah digunak-
an. Guru tidak berusaha untuk membuat pembelajaran matematika 
yang memang abstrak menjadi kongkrit. Penyampaian materi pembe-
lajaran masih cenderung bersifat simbolik, kecenderungan ini menye-
babkan pemahaman konsep matematika menjadi kurang bermakna. 
Faktor lain adalah cara guru mengajar yang masih berpusat pada guru, 
sementara siswa kurang beraktivitas di dalamnya, siswa tidak mau ber-
tanya, siswa tidak mau menjawab pertanyaan dan menyajikan hasil 
kerjanya di depan kelas,  tidak mau mengajukan pendapat, tidak aktif 
dalam diskusi, dan tidak mau mengerjakan pekerjaan rumah (PR).
Dalam    kegiatan    ini    peneliti    mengambil  siswa  kelas   VII 
A   SMP Negeri 7 Sungai  Ambawang  Kabupaten   Kubu Raya   seb-
agai   subyek penelitian.  Hal tersebut dilakukan karena berdasarkan 
kurangnya aktivitas serta rendahnya hasil belajar matematika siswa di 
kelas tersebut, untuk hasil ujian nasional mata pelajaran matematika 
tahun pelajaran 2015/2016 nilai rata-rata matematika siswa kelas VII A 
SMP Negeri 7 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya lebih rendah. 
Dengan rata-rata yang diperolah siswa kelas VII A yang hanya mencapai 
40,34. Melihat hal tersebut peneliti memandang perlu untuk mencoba 
memanfaatkan media kartu laklik  dalam proses pembelajaran khusus-
nya pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, 
peneliti memanfaatkan media kartu laklik sebagai sarana penunjang 
proses belajar mengajar. Peneliti meyakini media kartu laklik akan 
mampu membangkitkan aktivitas belajar matematika siswa, hal ini me-
mungkinkan karena media kartu laklik akan membuat pembelajaran 
matematika yang abstrak menjadi kongkrit.
Menurut Bistari (2012:14), media kartu laklik mempunyai kelebihan 
antara lain: (1) Mampu menyatakan materi matematika yang simbolik 
dengan visual, (2) Dapat disesuaikan dengan umur siswa, (3) Mem-
berikan daya ingat yang lebih lama terhadap simbol yang dikaitkan, (4) 
Memberikan keyakinan hasil dari simbol ke konkrit. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah :
Abstract : The problem which is studied in this research is to be able to prove whther through Kartu Laklik media can increase the students activi-
ties and their studied mathematic result in the grade of VII A SMP Negeri 7 Sungai Ambawang. This evaluation category is classroom action re-
search, which is carried out through 2 cycles, each cycle is consist of periods, those are planning activity, observation andreflection. For getting the 
data result is taken from the datas of the test result of cycle I and II. While the datas active students are taken from students observation sheets. 
The success indicator of the research is when the students are active in in this learning activity reaches ≥ 70 % and the active students observation 
result in the research of cycle I and II cande known and compared with the average score in cycle I 64,58% and 85,42 % in cycle II. While from the 
research of the students studied result in cycle I 60,71% and for cycle II with 78,57%.The conclusion in this research is that by using kartu laklik 
media can increase the students activity and their studied mathematic result in the grade of VII A SMP Negeri 7 Sungai Ambawang.
Abstrak : Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah melalui pemanfaatan media kartu laklik dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar matematika siswa di kelas VII ASMP Negeri 7 Sungai Ambawang. Kategori penilaian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan 2 siklus, yang setiap siklusnya terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.Untuk memperoleh 
datatentang hasil belajar siswa diambil dari data hasil tes Siklus I dan II. Sedangkan data pada proses pembelajaran guru dan keaktivan siswa di-
ambil dari lembar observasi guru dan siswa. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila siswa beraktivitas dalam kegiatan pembelajaran 
ini mencapai ≥ 70 % dan hasil observasi keaktivan siswa dalam penelitian pada siklus I dan II dapat diketahui dan dapat dibandingkan dengan 
perolehan rata-rata nilai pada siklus I sebesar 64,58% dan pada siklus II 85,42 % Sedangkan dari hasil belajar siswa penelitian pada siklus I60,71% 
dan siklus II78,57%. Simpulan dalam penelitian ini adalah bahwa melalui pemanfaatan media kartu laklik dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII A SMP Negeri 7 Sungai Ambawang.
Kata Kunci : Aktivitas, Hasil Belajar, Media Kartu Laklik
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
DENGAN KARTU LAKLIK
Oleh : Rinda Kusmayanti,S.Pd *)
1. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran 
matematika di setiap siklus dengan menggunakan media kartu 
laklik siswa di kelas VII A SMP Negeri 7 Sungai Ambawang Ka-
bupaten Kubu Raya.
2.  Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa menggunakan me-
dia kartu laklik pada mata pelajaran matematika di kelas VII A 
SMP Negeri 7 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya.
3.  Untuk meningkatkanhasil belajar siswa dalam menjawab per-
tanyaan dengan menggunakan media kartu laklik pada mata 
pelajaran matematika di kelas VII A SMP Negeri 7 Sungai Am-
bawang Kabupaten Kubu Raya.
Kata  “media”  berasal  dari  bahasa  latin “medius” yang berarti 
“tengah,  perantara atau pengantar”. Media merupakan wahana pe-
nyalur informasi belajar atau penyalur pesan (Djamara dan Zain 1996 : 
23 ). Heinich, dkk (Azhar Arsyad, 2009: 4), mengatakan apabila media 
itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional 
atau mengandung maksud-maksud pengajaran makamedia itu disebut 
media pembelajaran. Sedangkan menurut Anderson (Karti Soeharto, 
2003: 98), media pembelajaran adalah media yang memungkinkan 
terwujudnya hubungan langsung antara karya seseorang pengemban 
mata pelajaran dengan siswa. Gatot Muhsetyo (2008: 23), media pem-
belajaran   Matematika   adalah   alat bantu pembelajaran yang secara 
sengaja dan terencana disiapkan atau disediakan guru untuk mem-
persentasekan  dan/atau   menjelaskan   bahan pelajaran, serta digu-
nakan siswa untuk terlibat langsung dengan pembelajaran Matema-
tika.
Menurut Bistari (2012: 12) bahwa media kartu laklik adalah media 
kartu dua warna berbentuk persegi panjang atau persegi yang digu-
nakan untuk mengenalkan operasi bilangan bulat secara konkret. 
Media kartu laklik dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 
yang disiapkan sebagai alat bantu siswa dalam proses pembelajaran, 
pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Media 
kartu laklik dalam penelitian ini terdiri dari kartu satuan, puluhan, dan 
ratusan yang dibuat dari kertas manila atau karton dan berbentuk per-
segi panjang atau persegi dimana sebuah kartu tersebut terdiri dari 
dua warna dalam posisi bolak-balik. Kartu merah untuk bilangan positif 
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dan kartu kuning untuk bilangan negatif.
Bilangan nol diwakili oleh pasangan kartu yang berukuran sama 
dengan warna yang berbeda, operasi penjumlahan berarti digabungse-
dangkan operasi pengurangan berarti diambil.  Media kartu-laklik 
(Kartu Dua Warna Bolak-Balik).
Menurut Baharin Samsudin (1994:16) bilangan bulat adalah suatu 
himpunan bilangan yang terdiri atas bilangan negatif, nol dan bilangan 
positif. Bilangan bulat adalah bilangan yamg terdiri dari bilangan asli 
atau bilangan bulat positif, bilangan nol, dan lawan bilangan asli atau 
bilangan bulat negatif serta himpunannya biasanya dilambangkan den-
gan huruf B (ST Negoro dan B Harahap, 1998:41). Jadi bilangan 0 (nol) 
tidak termasuk bilangan positif maupun bilangan negatif. Bilangan bu-
lat kurang dari nol dinyatakan sebagai bilangan negatif, misalnya -3, 
-15, dan -130 (-3 dibaca minus 3, min 3, atau negatif 3). Bilangan bulat 
lebih dari nol dinyatakan sebagai bilangan positif, misalnya 4, 12, 102, 
dan 25.332.
Menurut  S. Nasution  (14/11/2012)  aktivitas   adalah  merupakan 
keaktifan jasmani dan  rohani  harus digabungkan. Aktivitas belajar 
siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses 
belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan 
yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan 
pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan 
guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan. 
Paul B.Diedrich (Sardiman, 2004:101) membuat suatu daftar yang 
berisi 177 macam kegiatan siswa yang digolongkan ke dalam 8 kelom-
pok  diantaranya : (1) Visual Activities, meliputi kegiatan seperti memb-
aca, memperhatikan (gambar, demonstrasi, percobaan dan pekerjaan). 
(2) Oral Activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, mem-
beri saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi 
dan interupsi. (3) Listening Activities, seperti : mendengarkan uraian, 
percakapan diskusi, musik dan pidato. (4) Writting Activities, seperti : 
menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin dan rangkuman. 
(5) Drawing Activities, seperti : menggambar, membuat grafik, peta, di-
agram. (6) Motor Activities, seperti : melakukan percobaan, konstruk-
si, model, mereparasi, bermain dan berternak. (7) Mental Activities, 
seperti :   menanggapi,   mengingat, memecahkan soal, menganalisa, 
melihat hubungan dan mengambil keputusan. (8) Emotional Activities, 
seperti : menaruh minat, merasa bosan, bergairah, berani, tenang dan 
gugup.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2004:122) menyatakan 
bahwa “belajar sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia 
dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, kon-
sep ataupun teori.” Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan 
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun 
dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas 
menjadi segar dan kondusif, dimana masing -masing siswa dapat meli-
batkan kemampuannya semaksimal mungkin.
Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terben-
tuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada 
peningkatan prestasi.Aktivitas belajar adalah keaktifan (kegiatan) yang 
dilakukan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil be-
lajar. Dalam penelitian ini, aktivitas belajar yang dimaksud yaitu akti-
vitas siswa dalam proses pembelajaran meliputi kesiapan mengikuti 
pelajaran,   respon   saat   guru menerangkan, kesungguhan dalam 
pengamatan, keaktifan kerja kelompok, menulis dan mempresenta-
sikan   hasil    pengamatan,   bertanya , menjawab pertanyaan serta 
mengungkapkan pendapat .
Yang dimaksud aktivitas dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa 
yang merupakan kegiatan atau prilaku yang terjadi selama proses bela-
jar mengajar. Aktivitas yang dimaksud meliputi :
1.  Memperhatikan apa yang disampaikan guru.
2.  Membantu memperagakan media kartu laklik.
3.  Menjawab pertanyaan guru.
4.  Mengerjakan LKS/soal latihan.
5.  Mempresentasikan jawaban di depan kelas.
6.  Merespon jawaban teman.
Hasil belajar adalah suatu gambaran dari kemampuan siswa dalam 
mempelajari sesuatu dan merupakan kulminasi dari suatu proses yang 
telah dilakukan dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwan-
to (2009:49) yang menyatakan bahwa hasil belajar adalah perwujudan 
kemampuan akibat perubahanperilaku yang dilakukan oleh usaha pen-
didikan. 
Menurut Sudjana (dalam Harsinem, 2007:18) hasil belajar adalah 
kemampuan   yang   dimiliki atau dikuasai siswa dalam menempuh 
proses belajar. Kemampuan disini adalah nilai yang diperoleh siswa 
dalam mengerjakan soal-soal yang dibuat oleh guru setelah proses 
pembelajaran selesai.
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2009:14) hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Un-
tuk memperoleh hasil belajar dilakukan tes atau penilaian yang meru-
pakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan 
siswa.
Dari uraian di atas yang dimaksud dengan hasil belajar dalam pene-
litian ini adalah nilai yang diperoleh siswa dari test yang diberikan 
sesudah pembelajaran dengan memanfaatkan media kartu laklik pada 
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
METODE
Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 
yang dilaksanakan di Kelas VII A  SMP Negeri 7 Sungai Ambawang Ka-
bupaten Kubu Raya dengan pelaksanaan 2 siklus. Subjek  penelitian 
yang  digunakan  oleh peneliti dalam melaksanakan Penelitian Tin-
dakan Kelas adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 7 Sungai Ambawang 
Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya Tahun Pelajaran 
2015/2016 dengan jumlah 28 orang siswa, terdiri dari 17 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. Pelaksanaan Penelitian  Tindakan Kelas 
dilaksanakan mulai minggu ke-4 bulan Juli sampai dengan minggu ke-4 
bulan Agustus 2015. Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dilaksankan 
dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.
Prosedur  penelitian   tindakan   meliputi   empat  tahapan,  yaitu 
tahap persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan reflek-
si. Langkah-langkah    prosedur    pelaksanaan    Penelitian  Tindakan 
Kelas direncanakan melalui beberapa siklus sesuai dengan perubahan 
yang ingin dicapai. Setiap siklus terdiri dari 2  kali pertemuan. (1) Dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini alat pengumpul data yang digunakan 
adalah sebagai berikut : Lembar observasi yang terdiri dari lembar ob-
servasi guru dan lember observasi aktivitas siswa. (2) Tes tertulis (Tes 
Siklus I dan Siklus II).
Teknik pengumpul data yang digunakan oleh peneliti dalam Pene-
litian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut : (1) Pengamatan lang-
sung yang dilakukan oleh observer dengan menggunakan lembar 
observasi aktivitas siswa. (2) Pengukuran hasil belajar siswa dengan 
lembar tes tertulis setelah para siswa mengerjakan soal tes pada setiap 
akhir siklus.
Tahapan Perencanaan
(1) Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
materi   pembelajaran   ”Penjumlahan   bilangan satu angka, pada bi-
langan bulat”. (2) Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS)  yang 
berisi latihan soal yang harus dikerjakan siswa secara individu dengan 
tujuan pembelajaran, siswa dapat  menentukan hasil penjumlahan bi-
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langan satu angka pada bilangan bulat. (3) Guru menyiapkan lembar 
observasi guru untuk menilai proses pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru dalam siklus 1 pertemuan 1. (4) Guru menyiapkan lembar 
observasi aktivitas siswa untuk kegiatan siklus 1 pertemuan 1.
Tahap Pelaksanaan
Dalam tahapan pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah se-
bagai berikut : (1) Guru mempersiapkan siswa sebelum proses pem-
belajaran dimulai. (2) Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi. 
(3) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan mendemonstrasi-
kan alat peraga Sapura yang telah disediakan. (4) Siswa diminta untuk 
mengelompokkan kartu positif dan kartu negatif. (5) Guru bersama-
sama siswa membahas contoh soal.  (6) Guru membagikan LKS untuk 
dikerjakan siswa secara individual. (7) Guru membimbing siswa yang 
kurang faham secara individual. (8) Siswa mempresentasikan jawaban-
nya di depan kelas, semetara siswa yang lain memberikan respon atas 
jawaban temannya. (9) Guru bersama-sama siswa membuat rangku-
man pembelajaran.
Tahap Observasi
Observasi dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa ser-
ta kendala-kendala yang dihadapi baik oleh siswa maupun oleh guru 
itu sendiri. Dalam pelaksanaan observasi ini peneliti yang juga guru 
dibantu oleh teman sejawat sebagai observer.
Tahapan Refleksi
Kegiatan refleksi ini yang merupakan analisa hasil pengamatan dan 
evaluasi pembelajaran pada siklus I pertemuan ke 1 belum dilaksank-
ana karena pelaksanaan siklus I masih berlanjut pada pertemuan ke 2.
Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu hasil wawancara, pengamatan, 
yang sudah ditulis dalam catatan dilapangan, dokumen pribadi, doku-
men resmi. Adapun langkah-langkah analisa data meliputi : Pelaksa-
naan  reduksi  data  dalam penelitian ini adalah menyeleksi data-data 
yang   sudah   ada  serta  menitik  beratkan  data  yang  belum  sem-
purna menjadi data yang lebih akurat. Selanjutnya data-data tersebut 
mencakup data pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang berbentuk lembar observasi aktivitas belajar siswa, 
serta data pengamatan hasil belajar siswa setelah mengerjakan soal 
tes disetiap akhir siklus.Untuk perincian reduksi data meliputi :
1. Aktivitas Belajar Siswa. (*) Mengukur skor aktivitas belajar siswa 
secara klasikal. (*) Pedoman penskoran disesuaikan dengan tingkat 
kesukaran aktivitas dan alokasi waktu. (*) Mengubah skor menjadi 
persentasi aktivitas dengan menggunakan rumus :
Menurut Sudjiono dalam Rosmaini 2004 dengan kriteria presentasi 
aktivitas :
75%   ≤  PK ≤ 100%   Tergolong sangat aktif
65%   ≤  PK <  75%    Tergolong aktif
55%   ≤  PK <  65%    Tergolong cukup aktif
0%     ≤  PK <  55%    Tergolong  kurang aktif
Keterangan :
Rumus tersebut di atas serta kriteria persentasi diberlakukan juga 
untuk mengetahui tingkat kinerja guru.
2. Tes Akhir siklus.   (a) Menghitung   skor   dari   setiap   soal tes. (b) 
Mengubah skor menjadi nilai dengan menggunakan rumus :
Penyajian data
Penyajian data oleh peneliti berupa tabel dan narasi sedangkan 
katagori data dalam penelitian ini meliputi : (1) Penyajian hasil obser-
vasi aktivitas siswa. (2) Penyajian hasil belajar siswa.
Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam teknik analisa 
data, dalam hal ini data-data yang sudah terkumpul dapat dievaluasi. 
Dari data-data itu dapat diketahui perkembangan aktivitas siswa, serta 
hasil belajar siswa selama penelitian, dari data-data tersebut peneliti 
dapat mengambil langkah-langkah selanjutnya.
Indikator Kinerja
Indikator kinerja ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan siswa 
didalam   prosedur   pelaksanaan  Penelitian   Tindakan   Kelas,   yang 
kegiatan pembelajarannya melalui pemanfaatan media kartu laklik 
dengan indikatornya sebagai berikut : (1) Apabila siswa beraktivitas 
dalam   kegiatan   pembelajaran   ini   mencapai lebih dari atau sama 
dengan 70 % . (2) Apabila  lebih  dari atau sama dengan 75% dari jum-
lah siswa telah berhasilmencapai skor nilai KKM 65 atau lebih.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil 
Dalam tahap perencanaan tindakan ini guru bertindak sebagai 
peneliti telah mempersiapkan : (1) Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran (RPP) materi pembelajaran “Penjumlahan 2 bilangan bu-
lat 1 angka. (2) Media kartu laklik, berupa  kartu positif dan kartu 
negatif. (3) Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi latihan soal yang 
harus dikerjakansiswa secara individu. (4) Lembar observasi guru 
untuk menilai proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru. (5) 
Lembar observasi aktivitas siswa. (6) Menentukan seorang observer 
yang akan mengobserver aktivitas   siswa. (7)    Denah tempat duduk 
siswa. (8)    Lembar tes siklus I.
Dalam persiapan tersebut peneliti telah terlebih  dahulu berkon-
sultasi dengan  kepala  sekolah  sebagai  validator  dan  telah 
mendapat    tanggapan bahwa RPP tersebut layak untuk dilak-
sanakan dalam penelitian.
 Adapun tujuan pembelajaran pada siklus I ini adalah sebagai 
berikut : Siswa  dapat  menentukan  hasil penjumlahan 2 bilangan 
bulat 1 angka.
Kegiatan penelitian untuk siklus I dilaksanakan dalam 2 kali per-
temuan yaitu pertemuan 1 pada hari Rabu, tanggal 5 Agustus 2015 
jam 1-2 sedangkan pertemuan 2 pada hari Senin, tanggal 10 Agus-
tus 2015 jam 4-5 dengan masing-masing pertemuan berlangsung 
selama 2 kali 40 menit.
Untuk pelaksanaan tes siklus I dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 10 Agustus 2015 jam ke 4-5 dengan waktu 20 menit, subyek 
penelitian ini adalah kelas VII A SMP Negeri 7Sungai Ambawang Ka-
bupaten Kubu Raya tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 28 
orang siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.  
Kegiatan belajar mengajar dalam penelitian ini dilakukan oleh 
peneliti sendiri dengan dibantu 1 orang guru mata pelajaran IPA 
sebagai observer. Langkah-langkah pembelajaran melalui peman-
faatan media kartu laklik adalah sebagai berikut :
1. Pendahuluan
(1) Guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa. (2) 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. (3) 
Guru menyampaikan tentang pentingnya materi 2 bilangan bulat 
1 angka. 
2. Kegiatan Inti. 
(1)Guru menunjukan kartu yang mewakili bilangan satuan pada 
bilangan bulat  (kartu positif dan kartu negatif). (2) Dua orang 
siswa diminta untuk maju kedepan untuk mengelompokan kar-
tu-kartu sapura. (3) Seorang siswa lain diminta untuk menuliskan 
soal penjumlahan 2 bilangan bulat 1 angka. (4) Guru membimb-
ing siswa bahwa setiap 1 kartu positif mempunyai 1 pasangan 
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kartu negatif sehingga hasilnya nol. (5) Dengan bantuan seorang 
siswa, guru memperagakan penjumlahan 2 bilangan bulat 1 
angka dengan menggunakan kartu sapura. (6) Siswa diminta me-
nyebutkan hasil penjumlahan bilangan bulat dsb. (7) Guru mem-
bagikan LKS untuk melihat tingkat pemahaman siswa. (8) Guru 
berkeliling    melihat    aktivitas   siswa   mengerjakan  soal dan 
membimbing siswa yang masih kurang mengerti secara individ-
ual. (9) Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan jawa-
bannya. (10) Guru memberikan soal-soal pengembangan kom-
petisi. (11) Guru memberikan bimbingan individual kepada siswa 
yang masih kurang mengerti. (12) Siswa diminta untuk meneliti 
hasil pekerjaannya. (13) Guru dan siswa bertanya jawab tentang 
hal-hal yang masih belum  dikuasai siswa. (14) Guru dan siswa 
bertanya  jawab meluruskan kesalah pahaman, memberikan 
penguatan dan penyimpulan.
3. Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup. (a) Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat rangkuman. (b) Siswa diberi tugas PR untuk  soal-soal 
dalam buku paket yang belum terselesaikans
Hasil Observasi Guru
untuk yang kesekian kalinya kegiatan guru sudah menunjukkan 
hasil yang maksimal. Berdasarkan pantauan dan peneilaian observer 
dengan menggunakan lembar observasi guru yang ada langkah-lang-
kah dalam perencanaan pembelajaran suadah sebagaian besar dilak-
sankan guru dengan baik, bahkan beberapa kegiatan sudah terlaksana 
dengan sangat baik.
Hal ini terbukti dengan skor kegiatan guru untuk pertemuan 2 ini 
mencapai 90,63% (Lihat lampiran 26). Dengan demikian skor rata-rata 
kegiatan guru untuk siklus II adalah 82,82% (lihat lampiran) artinya 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru sudah sangat baik sesuai 
dengan kriteria yang sudah ditentukan.
Namun demikian pada siklus II ini kegiatan pembelajaran berjalan 
sangat baik dan terarah. Hasil kegiatan pembelajaran yang dilaksankan 
guru dapat dilihat berdasarkan pencapaian skor rata-rata berikut ini :
Skor 0 / Tidak terlaksana  : tidak ada
Skor 1 / Terlaksana kurang baik : tidak ada
Skor 2 / Terlaksana cukup baik : tidak ada  
Skor 3 / Terlaksana dengan baik : ada 6 kegiatan
Skor 4 / Terlaksana sangat baik : ada 10 kegiatan
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran dengan sangat 
baik, menanamkan konsep materi pelajaran sudah sangat jelas, mem-
berikan stimulus pada siswa sangat bagus serta memberikan motivasi 
juga bimbingannya sudah baik, meskipun masih ada sebagaian kecil 
kegiatan guru yang mendapat skor cukup aktif.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Keaktivan siswa pada siklus II untuk pertemuan 2 ini sudah bisa di-
katakan memuaskan guru sebagai peneliti. Hal ini terbukti dari sebaga-
ian besar siswa sudah berperan aktif di dalam kegiatan pembelajaran 
dan penuh semangat memperhatikan penjelasan dari guru. Siswa tidak 
merasa canggung atau malu-malu dalam memperagakan media sapu-
ra, berlomba-lomba menjawab pertanyaan dari guru, bertanya hal-hal 
yang dirasa kurang jelas dan mengerjakan LKS atau soal dengan teliti.
Hal ini berdasarkan dari hasil pantauan observer yang telah mem-
berikan penilaian pada lembar aktivitas siswa untuk pertemuan 2 yang 
mencapai nilai 83,33% (lihat lampiran 28) artinya siswa sudah sangat 
aktif di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk itu nilai rata-
rata aktivitas siswa untuk siklus II telah mencapai 81,25% (Lihat lampi-
ran 23 dan lampiran 28).
Berdasarkan  hal tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
usaha untuk meningkatkan aktivitas siswa sudah dianggap berhasil 
karena sudah melampaui indikatoryang ditentukan yaitu ≥ 70%.
Tabel 4.5 Rekapitulasi Aktivitas Siswa Kelas VII A Siklus I Dan Siklus II
Hasil Tes Siklus 
Setelah seluruh siswa selesai mengikuti kegiatan pembelajaran 
siklus II pertemuan 2, siswa akan diuji kemampuan belajarnya dengan 
mengikuti tes siklus II. Kegiatan ini dilaksankan pada hari Jumat, 19 Ok-
tober 2012, dengan diikuti 28 orang siswa kelas VII D SMP Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten Bengkayang yang terdiri dari 12 siswa laki-laki 
dan 16 siswa perempuan.
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas VII A
Refleksi
Kegiatan   refleksi  ini dilakukan setelah pertemuan ke 2 siklus II 
berakhir. Dilihat dari hasil observasi baik observasi guru, observasi ak-
tivitas siswa serta hasil belajar siswa semua mengalami peningkatan 
kualitas pada kegiatannya masing-masing.
Untuk kegiatan guru pada siklus II memperoleh skor 82,82%, naik 
12,07% dari pencapaian pada siklus I yang hanya 70,75%. Untuk aktivi-
tas siswa nilai yang diperoleh pada siklus II adalah 81,25% yang berarti 
terjadi kenaikan sebesar 16,66% dari nilai yang berarti telah melebihi 
indikator kinerja ≥ 70%, dan hasil belajar siswa yang mencapai KKM 
pada siklus II adalah 82,14%  melampaui indikator  kinerja ≥ 75%  maka 
dapat disimpulkan  bahwa penelitian telah berhasil pada siklus II.
Pembahasan
Pembahasan penelitian ini berdasarkan hasil observasi aktivitas 
siswa yang telah mengalami peningkatan antara siklus I ke siklus II. 
Pada siklus I terdapat sebagaian siswa yang kurang memperhatikan 
penjelasan guru dengan mengobrol bersama temannya sendiri, mela-
mun, malu-malu dan canggung bila disuruh memperagakan media 
kartu laklik, malas bertanya serta kurang mampu merespon jawaban 
teman. Namun pada siklus II ini, siswa dengan sungguh-sungguh me-
nyimak dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Siswa 
juga merasa senang dan bangga memperagakan media laklik yang di-
tugaskan oleh guru. Selain dari pada itu, mereka sangat aktif bertanya 
seputar materi yang disampaikan oleh guru, mampu merespon jawa-
ban teman dan semua siswa mengerjakan LKS dibimbing oleh guru.
Terjadinya peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
tidak terlepas dari pemanfaatan media laklik. Siswa dapat merespon 
objek kongkrit melalui media laklik yang diperagakan oleh guru pada 
saat penyampaian materi pelajaran, sehingga terjadi proses tanya jaw-
ab yang efektif. Siswa juga secara aktif dapat memperagakan media 
laklik yang sudah disiapkan oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pem-
belajaran terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II siswa lebih aktif 
dan semangat dapat dilihat pada (tabel 4.5 halaman 55) skor hasil ak-
  LPMP Review                   Edisi II/2016 31
Artikel Pendidikan
tivitas siswa dalam :(1) Memperhatikan apa yang disampaikan guru.(2) 
Membantu memperagakan media sapura. (3) Menjawab pertanyaan 
guru. (4) Mengerjakan LKS/soal latihan. (5) Mempresentasikan jawa-
ban di depan kelas. (6) Merespon jawaban teman.
Semua itu dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata aktivitas siswa ber-
dasarkan lembar observasi siswa untuk siklus I sebesar 64,59% sedan-
gkan untuk siklus II sebesar 81,25%, jadi peningkatan antara siklus I 
dengan siklus II sebesar 16,66%. Oleh sebab itu bisa dikatakan bahwa 
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus II ini suadah 
sangat aktif. Nilai rata-rata aktivitas pembelajaran siswa sudah melam-
paui indikator yang sudah ditentukan yaitu ≥ 70%.
Adapun untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa maka 
digunakan tes hasil belajar. Setelah dilaksankan tes hasil belajar baik 
untuk siklus I maupun siklus II maka tampak adanya peningkatan ha-
sil belajar siswa. Pada siklus I terdapat 18 siswa yang tuntas dengan 
persentase 64,29% dan yang tidak tuntas 10 siswa dengan persentase 
35,71%, sedangkan pada siklus II terdapat 23 siswa yang tuntas dengan 
persentase 82,14% dan yang tidak tuntas ada 5 siswa dengan persen-
tase 17,86%. Maka dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa antara siklus I dengan siklus II yaitu sebesar 17,85%, 
peningkatan tersebut membuktikan bahwa indikator hasil belajar siswa 
yang sudah ditentukan yaitu apabila ≥ 75% dari jumlah siswa telah ber-
hasil mencapai nilai KKM 65 atau lebih sudah tercapai.
Hasil pengamatan observer, peningkatan aktivitas siswa ini terjadi 
setelah adanya motivasi dan stimulus dari guru, untuk pembelajaran 
melalui pemanfaatanmedia sapura pada siklus I sudah baik, hal ini 
dapat diketahui dari skor rata-rata yang diperoleh pada siklus I adalah 
70,75%. Meskipun demikian tindakan guru tersebut dinilai belum 
maksimal dan belum sesuai dengan harapan.
Karena masih terdapat beberapa hal yang perlu adanya perbaikan 
pada siklus I, seperti pemanfaatan waktu yang kurang efisien, guru ma-
sih mendominasi di dalam kegiatan pembelajaran, kurang memberikan 
penguatan kepada siswa yang memperagakan media sapura, kurang 
memberikan motivasi dan perhatian kepada siswa serta kurang jelas 
dalam menanamkan konsep materi pelajaran. 
Semua tindakan tersebut berdampak pada kurangnya aktivitas 
dan hasil belajar siswa yang akhirnya menjadi rendah. Oleh sebab itu 
guru yang juga sebagai peneliti bersama-sama rekan sejawat sebagai 
observer merencanakan perbaikan pada siklus I ke siklus II yaitu tinda-
kan guru pada siklus I memperoleh skor rata-rata 70,75% , sedangkan 
untuk siklus II memperoleh skor rata-rata 82,82% sehingga tampak ad-
anya peningkatan sebesar 12,07%.
Tindakan guru yang sangat berpengaruh terhadap aktivitas dan ha-
sil belajar siswa dalam penelitian ini adalah guru telah memanfaatkan 
media sapura dalam proses pembelajarannya, selalu memberi pen-
guatan pada siswa, serta membantu siswa yang mengalami kesulitan 
secara individu.Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil be-
lajar siswa yang mencapai KKM 65 sebesar 17,85%. Secara kes-
eluruhan pada siklus II telah terjadi peningkatan hasil aktivitas 
siswa maupun hasil belajar siswa dibandingkan dengan siklus I, 
dari hasil yang diperoleh pada siklus II dapat disimpulkan bahwa 
indikator kinerja pada penelitian ini telah tercapai.
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Setelah dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 
melalui pemanfaatan media kartu laklik dalam kegiatan pem-
belajaran, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:(1) 
Melalui pemanfaatan media kartu laklik dalam kegiatan 
pembelajaran siswa kelas VII A SMPN 7 Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya, proses pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan menyenangkan bagi siswa. (2) Melalui peman-
faatan media kartu laklik dalam kegiatan pembelajaran siswa 
kelas VII A SMPN 7 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya 
ternyata mampu meningkatkan aktivitas siswa ini dapat dili-
hat pada hasil peningkatan persentase siswa yang aktif pada 
siklus I yaitu 64,58% sedangkan untuk siklus II sebesar 85,42%, jadi 
peningkatan antara siklus I dengan siklus II sebesar 20,84%. (3) Hasil 
belajar  siswa  meningkat setelah memanfaatkan media sapura se-
bagai media pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada pening-
katan persentase pada siswa yang tuntas dalam setiap siklus, pada 
siklus I terdapat 17 siswa yang tuntas dengan persentase 60,71%, 
sedangkanpada siklus II terdapat 22 siswa yag tuntas dengan persen-
tase 78,57%. Maka dapat   diketahui   bahwa   telah     terjadi pen-
ingkatan  hasil  belajar  siswa  antara siklus I dengan siklus II yaitu 
sebesar 17,86%.
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, dite-
mukan beberapa kelebihan dan kelemahan dalam pemanfaatan 
media kartu laklik untuk meningkatkan aktivitas serta hasil belajar 
siswa,   peneliti menyarankan beberapa hal antara lain : (1) Hen-
daknya dalam pembelajaran, siswalah yang harusnya lebih banyak 
berperan aktif di dalamnya.(2) Gurulah yang merancang dan meng-
gunakan media pembelajaran sesuai dengan materi yang disampai-
kan.(3) Hendaknya guru benar-benar dapat menguasai pengelolaan 
kelas dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 
menyampaikan   pendapat   dan   mengembangkan pengetahuan 
seluas-luasnya.
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PENDAHULUAN
Penelitian kependidikan seringkali memadukan berbagai metode dan 
pendekatan tanpa konsistensi yang eksplisit. Setelah membaca beberapa ba-
gian dari buku karya Richard Pring (2007),  penulis mencoba untuk mengenali 
masalah-masalah penelitian kependidikan di beberapa negara lain. Beberapa 
fakta menunjukkan di Amerika dan Inggris sekalipun, penelitian kependidikan 
belum akurat untuk menjawab permasalahan pendidikan di sana. Dalam hal 
ini penulis ingin mengungkapkan permasalahan yang sama di negeri lain yang 
pernah terjadi di waktu lalu hingga saat ini dan terjadi di Indonesia. 
Dominasi salah satu pendekatan metodologis penelitian pendidikan 
memberikan prioritas (dalam beberapa kasus prioritas secara eksklusif), pada 
beberapa jenis penjelasan, dan asumsi tertentu tentang manusia. Memang, 
orang dapat berargumentasi bahwa beberapa ‘teori sifat manusia’ di balik se-
tiap pendekatan tertentu untuk penelitian pendidikan. ‘Teori’ yang dimaksud 
oleh Pring (2005: 57)  adalah sekelompok keyakinan dan nilai-nilai yang men-
dukung pemahaman kita tentang berbagai hal dan menempatkan penjelasan 
(premis-premis) menggantung. Namun, peneliti lain mungkin membuat pen-
gandaian yang sangat berbeda - dan dengan mengadopsi metode yang ber-
beda.
METODE
Metode  yang  digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah Studi Lit-
eratur. Studi literatur dilakukan melalui tahapan mengupas (criticize), mem-
bandingkan (compare), meringkas (summarize), dan mengumpulkan (synthe-
size) suatu literatur.  Telaah semancam ini sebagaimana dilakukan terhadap 
satu teks dengan teks lainnya (Muhadjir, 2007: 144). Studi pustaka pada pe-
mikiran dan karya-karya Richard Pring  dilakukan  dengan pendekatan reflektif 
epistimologis. Data yang digunakan merupakan literatur, contoh-contoh kasus 
pemikiran, kebijakan, dan peristiwa yang terjadi di waktu lampau di wilayah 
pusat-pusat perkembangan sistem pendidikan yang lebih tua dengan pengala-
man jauh lebih panjang dibanding di negeri kita. Sistematika penulisan yang 
digunakan adalah sistematika kronologis.
 PEMBAHASAN
Pertama kali ketika penulis mulai beranjak untuk terlibat dalam bidang 
kependidikan,  penulis menyadari bahwa hal tersebut karena kesenjangan 
paradigma.  Hal  ini sebagaimana teridentifikasi pada pernyataan Pring sebagai 
berikut :
“Hal yang paling penting untuk menunjukkan kekhususan penelitian 
kependidikan, yang bukan saja hanya alasan praktis, dan bukan sesederhana 
menempatkan riset kependidikan sebagai bagian dari penelitian ilmu sosial. 
Hal ini seringkali juga merupakan salah satu penyebab dari kekurangsempur-
naan. Namun hal ini juga karena terdapat jarak pemahaman dan konsep antara 
riset ilmu sosial dengan riset edukasional. Dan yang masih menjadi pertanyaan 
adalah apakah praktek pendidikan dapat cukup dipahami dalam bahasa dan 
pemahaman ilmu sosial (Pring, 2005: 7).”
 Kritik terhadap penelitian kependidikan
Hillage report (1998) menyatakan bahwa dana yang dikucurkan untuk 
pemerintah negara bagian dan federal, belum bisa digunakan secara maksimal. 
Beberapa di antaranya  di sponsori oleh Departemen Pendidikan dan Tenaga 
Kerja. Hal-hal yang masih menjadi kekurangan atau ketidakoptimalan riset-
riset tersebut antara lain adalah sebagai berikut.
Pertama,  penelitian   tidak menyediakan jawaban berbagai pertanyaan 
pemerintah yang membutuhkan jawaban untuk memutuskan kebijakan-
kebijakan alternatif. Kedua, riset selama ini belum dapat membantu praktisi 
profesional dalam banyak hal,  seperti buku bacaan bagi guru, pengelompo-
kan murid-murid, ataupun metode-metode pengajaran. Ketiga, penelitian 
masih terlalu tercerai berai, tujuan kurang begitu jelas, walaupun beranjak 
dari pertanyaan penelitian yang sama, beranjak dari tempat yang berbeda, 
penggunaan sampel yang berbeda pula. Hal ini tentu saja tidak akan dapat 
menciptakan karya dengan dasar yang terpadu dan mudah diterapkan untuk 
penentuan kebijakan, ataupun untuk manfaat secara praktis. Keempat, pene-
litian sering kali memiliki tendensi kepentingan-kepentingan atau motif politis, 
sehingga hasilnya sangat eksklusif dan tidak sesuai dengan ide-ide awal dari 
suatu program penelitian tersebut.
Kritik juga banyak banyak berkembang di arena politik. Perdebatan ter-
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jadi pada saat acara debat pertanggungjawaban dari dewan pendanaan pen-
didikan, kepada para agensi-agensi pelatihan pengajaran di “House of Lord” 
untuk pendanaan riset kependidikan di Inggris, Lord Skidelsky, mengatakan hal 
berikut :
“Hasil dari banyak penelitian pendidikan di Inggris, merupakan suatu per-
tumbuhan dan perkembangan teori yang sangat tidak terkendali, dan meru-
pakan suatu hal yang sangat “nekat”, untuk menekankan pada konteks isu-isu 
pengajaran, kode-kode kelas, jenis kelamin, dan juga etnis. Selain itu sangat 
minimnya hipotesis yang dapat bekerja dibandingkan dengan yang dapat 
bekerja dengan baik.”
Kritik-kritik tersebut tidak hanya terjadi di Inggris, tetapi juga terjadi di 
Amerika Utara (Canada), terutama mengenai pemborosan dana penelitian dari 
sponsor yang dilakukan oleh mereka yang mengklaim dirinya sebagai peneliti. 
Sejumlah besar peneliti tersebut ternyata tidak memiliki relevansi terhadap 
perkembangan pengetahuan yang diharapkan dapat mengajarkan atau men-
gobati riset-riset berbasis profesi. Hal yang harus diperhatikan dan diperbaiki 
adalah, konten atau isi dari penelitian tersebut, dan kontrol yang ketat dari 
penyandang dana atau sponsor. Penelitian kependidikan menuai banyak kritik, 
di satu sisi riset jauh dari kelayakan, sehingga tidak mendapatkan penyandang 
dana atau sponsor. Di sini relevansi riset dan kualitas menjadi tantangan. Pal-
ing tidak dengan bahasa sendiri secara khusus (teknis, abstrak), penelitian ini 
dipandang memiliki kaitan dengan hal-hal yang kompleks, namun  perlu kes-
epakatan bersama dengan dunia praktis pendidikan. 
Di sisi lain pemikiran yang kurang layak, dengan demikian penelitian nam-
paknya membutuhkan kontrol eksternal  yang lebih kuat dan luas  dibentuk 
untuk  menyediakan   jawaban   dan   tujuan   dari pertanyaan-pertanyaan 
dari komunitas  non  peneliti (politisi, administrator di Amerika Utara, dan juga 
Inggris). 
Kaitannya dengan universitas ataupun lembaga-lembaga pelatihan guru, 
adalah mereka dituntut untuk mengembangkan penelitian yang relevan den-
gan profesi para guru, sehingga mereka dapat melakukannya sendiri. Kemu-
dian, muncul inisiatif untuk mengambil model sistematika riset yang sebelum-
nya telah dikembangkan oleh pusat penelitian dan pengembangan yang sudah 
mapan dari lembaga-lembaga pusat pelayanan kesehatan masyarakat. Dari sini 
muncul anggapan bahwa mengadopsi model dan metodologi riset pelayanan 
kesehatan untuk diterapkan ke penelitian kependidikan merupakan hal yang 
tepat. Hal ini  telah berjalan sekian tahun hingga hasil analisis mempengaruhi 
dan berdampak pada kebijakan dan praktis di bidang pendididkan. 
Menurut  Hammersley   (1997), mengaitkan secara langsung antara 
kesimpulan-kesimpulan riset dengan peraturan-peraturan demi keberhasilan 
suatu proses belajar di kelas merupakan hal yang berbahaya karena manusia 
sebagai makhluk sosial dan segala aspek yang berkaitan dengan mereka, bu-
kanlah hal yang bisa dengan begitu saja disortir, dikontrol untuk dimanipulasi, 
karena itu semua bukan sekedar hubungan sebab akibat yang dengan semba-
rangan dipisahkan, dan diintervensi pola perilakunya.
Riset yang dianggap sukses ialah riset yang dapat digunakan secara 
umum,  valid,   memiliki   realibilitas, dan dapat digunakan sebagai bahan pen-
gambilan kebijakan, dan memiliki manfaat praktis. Sementara terlalu banyak 
hasil riset gagal untuk menarik perhatian atau tak memiliki dampak langsung 
pada pengambilan kebijakan dan manfaat praktisnya. Bagian yang penting dari 
kegagalan dari riset-riset ini adalah tak dapat diterapkan langsung untuk para 
guru, dan para pengambil kebijakan. Hal yang dapat menjadi kesalahan bagi 
peneliti-peneliti kependidikan adalah menempatkan dalih-dalih untuk mem-
pertahankan pendapatnya terlalu cepat. Salah satu alasan sangat rendahnya 
kualitas riset kependidikan antara lain secara konseptual, dan filosofis riset itu 
sendiri.
Jarak Antara Akademisi dan Guru
Konten ditekankan memiliki fokus pada pengajaran dan pembelajaran. 
Dalam arti hasil dari riset tersebut berikutnya akan menghasilkan panduan 
untuk para praktisi profesional di bidang pendidikan. Suatu penelitian ha-
rus dimulai dengan memperjelas mengenai apa yang akan diteliti. Kemudian 
merumuskan batasan-batasan dengan definisi-definisi kunci sebagai titik to-
lak. Hal ini untuk menghindari ketidaksepakatan karena masalah arti kata yang 
digunakan yang kemudian menjadi sumber kesalahpahaman. Misalnya saja 
dalam “pendidikan”, dibandingkan dengan kata “terdidik”. Terdapat banyak 
variasi definisi, sehingga harus menyertakan indikatornya. Istilah “terdidik” 
sering diasosiasikan dengan kemampuan membaca, menulis, mengapresiasi-
kan dan lain sebagainya. Hal seperti inilah yang biasanya disepakati. Hal ini 
menuntut seorang peneliti untuk memperluas wawasan mengenai konteks 
bahasa yang digunakan supaya lebih terampil dalam membuat suatu definisi 
dan konsep yang jelas. Pembatasan istilah dan setiap kata secara pasti yang 
mengacu pada objek yang jelas dan khusus. Hal ini sangat penting dan tak bisa 
ditawar lagi. Misalnya dengan membedakan secara jelas antara “pendidikan/
edukasi”, “pelatihan/training”, dan “indoktrinasi”. Konteks suatu kata/teks 
akan menentukan suatu makna dari definisi dan juga suatu konsep. Hal ini juga 
harus diterapkan dalam aplikasi yang praktis, tidak hanya khusus untuk tingkat 
logika dan teori saja.
Konsep dasar dan definisi sebagai pijakan awal suatu riset, harus mampu 
menuntun peneliti untuk menemukan dan memperoleh jawaban dari pertan-
yaan penelitian. Dengan kata lain mampu menjadi panduan untuk identifikasi, 
pengumpulan, dan juga pada analisis data sehingga dapat menjawab pertan-
yaan penelitian. Berikutnya dapat mengajukan rekomendasi bagi para praktisi 
pendidikan, serta pengembangan riset-riset berikutnya. Ada beberapa hal yang 
paling penting dalam riset kependidikan. Dua hal yang saling berkaitan, per-
tama, penggunaan konsep-konsep dasar secara umum yang cukup kompleks, 
dan yang kedua, perbedaan cara untuk menerapkan konsep-konsep tersebut, 
khususnya dalam kepekaan evaluasi, tergantung pada tradisi-tradisi keilmuan, 
dengan mempertimbangkan nilai-nilai dan kaidah ilmiah dalam tradisi terse-
but.
Fokus Penelitian Kependidikan
Untuk mendapatkan hasil refleksi filsafat kependidikan harus dimulai 
dengan mempelajari konsep pendidikan. Suatu tindakan menjadikan pendidi-
kan sebagai konsep yang khas diawali dengan pendapat Dewey (1961) kegiatan 
edukasional merupakan suatu tindakan yang menuntun pada perkembangan 
atau peningkatan. Sementara kegiatan yang misedukasional merupakan suatu 
kegiatan ataupun pengalaman-pengalaman yang tidak mendidik ataupun yang 
menghalangi perkembangan. Namun penting, secara objektif, pelajaran atau 
kurikulum mungkin  akan   dinilai,   jika ternyata murid tidak menerima materi 
dengan baik atau menutup pikiran untuk berpikir lebih lanjut atau tumpul ke-
pekaan, maka itu bukan pendidikan. Menurut Dewey, pendidikan lebih men-
gacu pada pengembangan kapasitas manusia, untuk mengetahui, memahami, 
menilai, dan perilaku yang cerdas. Sementara misedukasi adalah sebaliknya 
yaitu terhentinya pengembangan semua kapasitas manusia.
Dewey juga membedakan kemanusiaan yang dimiliki oleh setiap manu-
sia dengan kapasitasnya untuk beradaptasi terhadap pengalaman dan situasi 
baru, bukan sebagai organisme lain yang beradaptasi pada lingkungan hanya 
secara biologis. Manusia beradaptasi dengan menggunakan kemampuan kon-
septualisasi masalah dan kemungkinan untuk memecahkan masalah tersebut. 
Setiap permasalahan merupakan persimpangan jalan dengan kemungkinan-
kemungkinan penuh alternatif untuk diidentifikasi dan diuji. Jika hipotesis ter-
bukti benar, maka cara-cara tertentu dapat dipastikan dan menjadi lebih meya-
kinkan. Tetapi hal ini akan memiliki konsekuensi pada munculnya  pertanyaan 
ataupun permasalahan lebih lanjut yang harus diselesaikan. Tidak ada istilah 
berakhir pada perluasan dan perkembangan cara pemahaman, penyesuaian, 
berdasarkan pengalaman, penemuan, dan pemikiran kritis. Pendidikan meru-
pakan kehidupan pemikiran dan seperti kehidupan akan berhenti tumbuh dan 
berkembang ketika tidak dipelihara dan dirawat secara baik dan hati-hati.
Pendidikan tidak akan lepas dari keberadaan guru untuk memfasilitasi 
peserta   didik   dengan   cara   selalu melakukan penyesuaian pada berbagai 
pengalaman baru, baik itu melalui literatur yang dapat memberikan pengala-
man-pengalaman baru. Terutama pengalaman-pengalaman generasi sebelum-
nya. Pendidikan juga memiliki tempat bagi suatu komunitas, di mana pema-
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haman secara publik  merupakan kontribusi dari generasi sebelumnya dalam 
komunitas tersebut. Pemahaman publik tersebut turut mewarnai dunia pema-
haman. Guru yang telah berpengalaman memiliki peranan dalam membentuk 
dunia pemahaman peserta didik, yang berikutnya mewarnai pemahaman pub-
lik. Kemajuan pemahaman publik juga tergantung interaksi antara guru, peser-
ta didik, dan juga publik. Hal di atas menunjukkan bahwa edukasi merupakan 
fenomena sosial di mana di dalamnya melibatkan interaksi antar personal 
maupun personal dengan kolektif/kelompok (publik) dalam rangka transmisi 
pemahaman antar generasi. Interaksi dalam rangka pertukaran dan penularan 
pemahaman disebut sosialisasi, sementara setiap individu yang menyerap dan 
menanamkan pemahaman milik bersama lazim disebut internalisasi. 
Dualisme Semu Penelitian Kependidikan: Metode Kualitatif Dan Kuantitatif
Dalam banyak karya ilmiah, terdapat perbedaan tajam antara penelitian 
kuantitatif dan kualitatif. Perbedaan ini dibuat atas dasar bukan dari kesesuaian 
untuk bidang kerja, tetapi epistemologi, bahkan ontologi. Perbedaan tersebut 
tercermin dari perbedaan “bahasa” masing-masing dan juga cara, gagasan-
gagasan ataupun konsep, yang membuat perbedaan karakter logikanya (cara 
berpikirnya). Oleh karena itu Pring (2005:44) mengartikan konsep-konsep yang 
sepertinya dihindari ketika kita bercermin secara filosofis dalam dunia pencar-
ian, kaitan perbedaan cara dan sedikit perbedaan pemaknaan. Seperti istilah 
objektivitas (dioposisikan dengan subjektivitas), realitas tunggal (dengan re-
alitas jamak), kebenaran dan verifikasi/pembuktian/pengujian, pengetahuan 
dengan pemaknaan, yang masing-masing memiliki saling keterkaitan, tetapi 
terdapat perbedaan dalam mengartikannya.
Dunia  yang   diteliti   dipengaruhi   oleh penelitian itu sendiri; pengeta-
huan kita adalah konstruksi yang mencerminkan dunia, bukan sebagai sesuatu 
yang independen dari yang ditentukan oleh kita, tetapi sebagai sesuatu yang 
dibangun oleh mereka. Singkatnya,  perbedaan yang mencolok akan terlihat 
antara penelitian kuantitatif yang dipandang sesuai dengan penelitian dunia 
fisik (dan salah diterapkan pada personal dan sosial) dan kualitatif yang mem-
bahas apa yang spesifik dari pribadi dan sosial, yaitu makna di mana realitas 
personal dan sosial yang dapat dipahami dan tidak mungkin diukur. 
Kita akan mengkaji pemikiran Pring (2015) untuk lebih memahami apa 
yang kita maksud dengan ‘positivisme’. Pring menyatakan segala hal ber-
hubungan dengan dunia fisik, ditandai dengan generalisasi kuantitatif, dan 
yang sering disebut positivis, sedangkan  penjelasan kualitatif berkaitan den-
gan non-fisik, dunia makna pribadi, dan sosial. Pembagian dua jenis penjelasan 
di atas terlihat secara epistemologis, sehingga terdapat anggapan  bahwa hal 
tersebut merupakan teori yang mendasari penjelasan, kebenaran dan verifi-
kasi. Dan kesenjangan tersebut juga dilihat untuk menunjukkan perbedaan on-
tologis; dengan demikian, Pring berpendapat, bahwa posisi filosofis tertentu 
(yaitu, penelitian tersebut menganggap  dunia merupakan sesuatu yang riil) 
hanya berlaku untuk orang pertama dan tidak untuk yang kedua (yaitu, bahwa 
realitas diteliti tidak pernah bisa bebas dari seorang peneliti).
Pandangan   dari penelitian ini adalah untuk dipertentangkan dengan 
‘generasi pertama’, yang dibangun berdasarkan ‘ontologis’ dan ‘epistemologis’ 
yang dijelaskan dengan cara sebagai berikut :
Metodologi yang digunakan dalam evaluasi hampir ilmiah dan eksklusif, 
yang didasarkan secara ontologis dalam asumsi positivis,  bahwa ada realitas 
obyektif digerakkan oleh perubahan hukum alam, dan secara epistemologi 
pada asumsi pasangan dari dualitas antara pengamat dan yang diamati, bahwa 
memungkinkan pengamat untuk berdiri di luar arena yang diamati.
Perbedaan kuantitatif dan kualitatif secara filosofis diringkas dalam 
Journal of Philosophy of Education (Pring, 2000) sebagai berikut. Pertama, 
paradigma ilmiah (paradigma kuantitatif) percaya pada realitas obyektif, se-
dangkan paradigma konstruktivis (paradigma kualitatif) mengatakan bahwa 
realitas adalah konstruksi sosial dari pikiran. Dengan demikian terdapat ban-
yak konstruksi dan realitas yang dibangun tiap individu. Sejak ilmu itu sendiri 
ada, dalam tesis ini, dalam konstruksi sosial, tidak ada hukum yang berubah 
dari sebab dan akibat untuk ditemukan. Kedua, paradigma kuantitatif percaya 
pada keterpisahan antara peneliti dan yang diteliti. Paradigma kualitatif men-
gaburkan perbedaan antara temuan penelitian yang dibuat (tidak ditemukan) 
melalui interaksi antara peneliti dan yang diteliti. Ketiga, paradigma kuanti-
tatif memiliki gagasan mengenai kebenaran sebagai korespondensi antara 
perhitungan penelitian dan apa yang terjadi secara independen dari peneliti, 
sementara paradigma kualitatif menyatakan kebenaran sebagai konsensus 
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antara sumber informasi dan pencipta konstruksi. Fakta tidak hadir   secara 
independen sebagaimana peneliti membangun realitas; tidak seperti dalam 
paradigma kuantitatif yang membuat proposisi kebenaran. Dengan demikian, 
sesuatu yang diteliti hanya   untuk   dipahami   dalam konteks dan melalui 
pemahaman mengenai konstruksi yang telah dibangun, sehingga hal ini meng-
halangi generalisasi. 
Para kritikus telah menunjukkan terdapat bahaya menciptakan sebuah 
‘dualisme palsu’ antara mode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam tradisi 
kualitatif, masing-masing metode yang terlibat dalam penelitian dimengerti 
dalam realitas personal dan sosial yang sedang digambarkan. Penelitian kuan-
titatif akan mencakup pertanyaan yang berkisar pengukuran rinci dan korelasi 
dalam tradisi behavioris ketat untuk survei tren sosial berskala besar atau tren 
sosial. Penelitian kualitatif mencakup interaksionisme simbolik, fenomenologi, 
etnografi, dan hermeneutika. Dan dalam salah satu bagian dari penelitian 
sering terdapat metode dengan pendekatan yang berbeda sebagai sebagaima-
na perbedaan pertanyaan penelitian (permasalahan).
Permasalahan filosofis untuk menggambarkan modus penelitian kuanti-
tatif dan kualitatif. Mereka yang berada dalam paradigma kuantitatif meman-
dang sebagai berikut:
a) Terdapat dunia yang eksis secara independen dari peneliti, terdiri dari 
objek yang berinteraksi secara kausal satu sama lain.
b) Ada ilmu yang berbeda dari dunia itu, sebagian tergantung pada apa 
yang dianggap sebagai obyek (suatu perilaku, sebuah benda fisik, bah-
kan peristiwa sosial).
c) Namun setelah ada kesepakatan tentang apa yang dihitung sebagai ob-
jek (misalnya perilaku),  maka benda-benda tersebut dapat dipelajari, 
dicatat saling keterkaitannya, keteraturan ditemukan, penjelasan kausal 
diberikan dan diuji, kemudian hasilnya dihitung.
d) Pengamat lain dapat memeriksa kesimpulan melalui eksperimen yang 
diulang dalam kondisi yang serupa.
e) Dengan demikian, dari pengamatan dan eksperimen yang dilakukan 
dengan hati-hati, serta pemeriksaan kritis dari peneliti lain, tubuh ilmiah 
berdasarkan pengetahuan dapat dibangun.
f) Tubuh  pengetahuan   tersebut   dianggap   mencerminkan  dunia seb-
agaimana adanya; laporan di dalamnya adalah benar atau salah tergan-
tung pada korespondensi mereka ke dunia sebagaimana adanya.
Premis-premis paradigma kualitatif kurang sesuai diterapkan dalam 
wilayah kuantitatif tersebut. Sebagian karena ‘kebenaran’ pada paradigma 
kuantitatif tidak cukup banyak diletakkan dalam korespondensi antara apa 
yang peneliti katakan dan bagaimana hal tersebut terbentuk, tetapi lebih 
dibentuk dengan ‘konsensus’ yang ‘negosiatif’. Namun terdapat paradoks di 
sini. Untuk kebenaran dari posisi ini sendiri akan menjadi masalah pada kon-
sensus.  Orang - orang yang berbagi paradigma  kuantitatif   dan   kualitatif 
telah membangun konstruksi sosial yang berbeda. Orang kuantitatif percaya 
pada  suatu realitas ‘di luar sana’ dan percaya bahwa ranah dunia adalah hanya 
benar atau salah (apakah dapat atau tidak diverifikasi secara pasti). Sebaliknya 
penganut paradigma kualitatif memiliki premis-premis berikut : 
(a) Masing-masing  pribadi hidup “dunia gagasan/ide”, dan melalui gagasan 
dunia (baik fisik maupun sosial) dibangun. Tidak ada cara yang dapat di-
lakukan seseorang untuk melangkah keluar dari dunia ide untuk memer-
iksa secara akurat apakah dunia ini dapat atau tidak merepresentasikan 
keberadaan dunia secara independen  dengan ide-idenya sendiri.
(b) Dengan demikian, komunikasi dengan orang lain, bersandar pada nego-
siasi perhatian mereka pada dunia-dunia gagasan (ide), seringkali digu-
nakan sebagai alasan-alasan praktis (yang mereka butuhkan untuk tetap 
tinggal dan bekerja bersama), kemudian mereka berbagi ide-ide yang 
sama. Dan Akhirnya suatu kesepakatan tercapai.
(c) Situasi muncul, dan orang-orang baru yang telah terakomodasi dengan 
ide-ide yang berbeda, kemudian melakukan negosiasi di dalam “pasar 
ide” tidak pernah berhenti dan secara terus menerus secara konstan 
muncul konsesus baru untuk dicapai.
(d) Sebagaimana yang perlu dicatat, “kebenaran” kemudian perlu dikesa-
mpingkan, pembentukan ulang definisi dalam istilah “konsensus”, 
karena pada poin (a) di atas, tidak terdapat hubungan koresponsi antara 
konsep-konsep dari realitas, dan realitas itu sendiri.
(e) Selanjutnya, distingsi antara “objektif” dan “subjektif” perlu untuk 
didefinisikan ulang sejak munculnya pernyataan tidak ada hal yang “ob-
jektif” menjadi masuk akal di mana keberadaan bebas dunia ide, bersifat 
pribadi dan dalam konsensus bersama orang lain merupakan suatu kon-
struksi.
(f) Pengembangan pemikiran kita (dalam masalah dan solusi kependidikan) 
bersandar pada negosiasi makna yang dilakukan secara konstan antara 
orang-orang yang hanya sebagian berbagi ide satu sama lain, tetapi un-
tuk mereka yang ingin secara praktis atau supaya ide-ide baru terako-
modasi, menciptakan argumen untuk memahami realitas. Sejak tidak 
ada hal yang masuk akal mengenai ketidaktergantungan realitas sebagai 
sebuah konsep tersebut- mengenai berbagai realitas.
Dualitas palsu tergantung pada kepercayaan, ketika menolak paradigma 
kuantitatif yang menyederhanakan “teori korespondesi kebenaran”, para 
peneliti harus mengelakkan pengaruh paradigma kualitatif. Kita melihat du-
nia yang tergantung pada dunia ide yang diwariskan. Kita dapat membagi dan 
mengklasifikasikan apapun dengan perbedaan untuk membedakan. Kita me-
mahami segala macam hal mirip sekali dengan apa yang ada di dalam bahasa. 
Dan   hal   ini diwariskan   dengan cara melakukan proses belajar, sebagaimana 
belajar bahasa. Jauh dari pembentukan konstruksi dunia secara individual, kita 
memperoleh konstruksi-konstruksi tersebut yang berkembang secara sosial. 
Hal ini bukanlah berarti terdapat multi realitas. Namun lebih pada perbedaan 
cara untuk memahami dunia, dan mungkin juga perbedaan dari ketertarikan 
secara praktis/tujuan/kegiatan, serta dapat juga karena perbedaan tradisi. 
Dapat dikatakan, kesimpulan tidak mengikut premis-premis. Premis-
premis tersebut merupakan cara tanggungjawab kita dalam mengambarkan, 
menilai, dan menandai dalam lingkup personal ataupun sosial. Sementara 
premis-premis sendiri merupakan konstruksi sosial dan suatu realitas yang be-
berapa dikreasi atau diciptakan ulang melalui berbagai proses tindakan dalam 
membentuk konstruksi. Oleh karena konstruksi sosial mengenai dunia fisik 
tergantung pada dari anggapan mengenai dunia personal dan sosial sebagai 
keberadaan independen suatu objek (pribadi) yang dapat digambarkan dari sisi 
kesadaran, rasionalitas, kepentingan, tanggung jawab dan apa yang dirasakan-
nya. Hal ini  sangat tergantung pada “negosiasi” dari pemaknaan yang dapat 
ditampilkan dalam  batasan pemaknaan bersama, di mana pemaknaan (dalam 
ranah umum/general) tidak terbuka untuk negosiasi.
Mereka yang menekankan perbedaan antara penelitian kuantitatif dan 
kualitatif, dituntut kehati-hatian dalam perpanjangan kuantifikasi aspek-aspek 
tertentu dari realitas personal dan  sosial. Bagaimana kita menjelaskan bahwa 
realitas, sangat tergantung pada tujuan deskripsi. Selayaknya dalam melaku-
kan ini semua harus memiliki tujuan pasti dan bertanggungjawab dalam berbi-
cara mengenai “X” orang-orang akan marah karena apa yang terjadi atau ranah 
pemahaman permasalahan. Tetapi pada ranah kemarahan atau pemahaman, 
mencerminkan cara-cara yang berbeda ketika orang-orang memahami situasi, 
atau kadang ini merupakan suatu kesalahpahaman. Survei yang jumlah total 
jawabannya hampir serupa pada pertanyaan yang sama (seragam), mungkin 
sebenarnya memberikan gambaran yang sangat terdistorsi, bagaimana tidak, 
orang yang berbeda semua menjawab pertanyaan dengan jawaban yang sama 
mengenai suatu pemahaman terhadap satu situasi. Dan  hal ini menjadi lebih 
berbahaya bilamana pemahaman, pengetahuan, dan pemahaman pelajar yang 
diberikan nilai numerik  atau nilai, dan ini kemudian dibandingkan dengan nilai 
atau skor orang lain, seolah-olah mereka membicarakan hal yang seragam. Di 
bawah dorongan untuk mengukur, peneliti mengurangi pada unit kompleksitas 
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aritmatika supaya ‘masuk akal’ atau dipahami. 
Di balik kritik dari penelitian kuantitatif terdapat sebuah kecurigaan yang 
cukup dapat dimengerti oleh sponsor penelitian dan pengguna hasil untuk ke-
pentingan manajemen. Perlu ditunjukkan bahwa manajemen pendidikan se-
makin terorganisir untuk melayani kepentingan ekonomi dan sosial karena ini 
dipahami oleh para pemimpin politik. Dalam meraih tujuan ini, para pemimpin 
seperti meminta para peneliti untuk memberi saran pengelolaan sekolah me-
lalui suatu penelitian yang kesimpulannya menjadi cara paling ‘efektif’. Adalah 
benar dan layak untuk menunjukkan bahwa penelitian tersebut mengabaikan 
transaksi yang kompleks antara guru dan pelajar. Inilah yang tidak dapat di-
tangkap dalam manajemen. Dengan demikian kesimpulan akhir penelitian itu 
telah mendistorsi transaksi proses pendidikan, dan ‘tidak memberdayakan’ 
dan ‘menyingkirkan’  guru (Guba dan Lincoln). Hal ini seolah-olah ‘manajer’ 
menjauhkan diri dari proses pendidikan,  mencari  solusi   umum   untuk kon-
sepsi umum dari masalah, dan kemudian, dengan bukti yang jelas, memberi-
tahu guru apa yang harus dilakukan. Hasil dari semua ini terletak pada kega-
galan untuk mengenali kekhasan dan kompleksitas konteks tertentu, cara di 
mana situasi harus dipahami dari sudut pandang peserta, dan ini juga dapat 
dikatakan penolakan tanggung jawab profesional guru.
Penerimaan paradigma kualitatif, menyangkal kejelasan pemahaman sep-
erti dalam penelitian (perbedaan yang jelas antara peneliti dan diteliti meng-
hilang saat ‘negosiasi’ makna yang berlangsung di ‘pasar’ ide). Hal ini terlihat 
untuk membebaskan guru dari kontrol manajemen ini. Setiap konteks dicip-
takan melalui ‘proses dialektika hermeneutika’, sebagai konsensus mencapai 
pemahaman tentang situasi. Namun, pergeseran paradigma di mana ‘realitas’ 
(atau ‘beberapa realitas’) adalah (atau) benar-benar dibuat atau dibangun me-
lalui negosiasi pemaknaan membiarkan guru rentan terhadap suatu pilihan 
berbeda dari kontrol. Terdapat kekuatan dan kelemahan negosiator, yang dip-
raktekkan dalam seni dan keterampilan, dan hal tersebut sering tidak muncul. 
Ada sebanyak bahaya ‘realitas yang direkonstruksi’ mencerminkan dominasi 
peneliti yang berada di posisi negosiasi yang kuat, karena ada peneliti dalam 
paradigma kuantitatif melayani kepentingan para pengelola pendidikan. 
Hubungan antara pengetahuan, di satu sisi, dan kekuasaan dan kon-
trolnya, di sisi lain, sama-sama kuat dalam kedua paradigma, meskipun sifat 
koneksi yang berbeda. Tetapi masalah ini timbul karena pemutusan pengeta-
huan dan pemahaman dari beberapa pengertian realitas independen dari kon-
struksi. Seseorang menjamin kebebasan bahwa terdapat kendala pada proses 
konstruksi  kita tentang realitas, yaitu, realitas itu sendiri, dan bahwa hal itu 
selalu mungkin untuk berlawanan dengan  ‘ide-ide dan’ konstruksi orang lain 
mengenai apa yang terjadi. Mata rantai yang menghubungkan antar penge-
tahuan, di sisi lain terdapat kekuasaan dan kontrol, di satu sisi lagi terdapat 
kekuatan yang seimbang pada masing-masing paradigma tersebut, walaupun 
ranah dari koneksi tersebut berbeda. Namun masalah yang muncul karena 
pemotongan pengetahuan dan pemahaman dari beberapa catatan mengenai 
realitas independen dari konstruksi realitas ini. Jaminan kebebasan, yang ter-
dapat pada pemaksaan dalam konstruksi realitas, dinamai sebagai realitas itu 
sendiri dan selalu memungkinkan untuk menghadapi “ ide-ide dan konstruksi 
yang dalam terangnya suatu kasus.
Argumen mengenai oposisi (bukan perbedaan) antara penelitian kuanti-
tatif dan kualitatif adalah suatu kesalahan. “Realisme naif” dikaitkan pada sia-
pa saja yang mendukung metodologi kuantitatif tidak dibenarkan. Bagaimana 
pemahaman mengenai dunia dapat berbeda dan memang, terdapat perbe-
daan dari kelompok sosial satu dengena lainnya. Sebagaimana konstruksi-kon-
struksi sosial secara konstan selalu direkonstruksi, sebagaimana daya pengala-
man baru kita untuk membentuk kembali pemahaman mengenai berbagai 
hal. Dengan demikian maka kebutuhan untuk menggunakan tradisi interpretif 
dan hermeneutik diperlukan untuk memahami dunia dari sudut pandang par-
tisipan, atau memahami serangkaian ide-ide dari dalam tradisi sebagaimana 
peneliti merupakan bagian dari mereka. Bagaimanapun, seperti perbedaan-
perbedaan mengenai bagaimana kita memahami realitas adalah mungkin, 
karena terdapat fitur yang stabil dan abadi dalam suatu realitas, kita memiliki 
kebebasan untuk membuat pembedaan atau kemungkinan adanya distingsi. 
Dan penerapan ini tidak lah sederhana dalam duania fisik, begitu juga dalam 
aspek personal ataupun sosial. Terdapat fitur-fitur yang bisa menjadikan manu-
sia dapat digeneralisasikan, dapat dikuantitatifkan, dapat ditambah, dikalikan 
ataupun dibagi (sebagaimana dalam logika matematik). Banyak orang yang 
memiliki emosi dan kapasitasnya  dapat diprediksi, sehingga memungkinkan 
untuk secara pasti dipertimbangkan memeiliki kesamaan dengan pribadi yang 
lain. –dan kemudian terbuka untuk melakukan kuantifikasi, investigasi kuali-
tatif dapat dengan jelas untuk menjadi dasar dari kuantitatif- dan kuantitatif 
akan menjadi saran tambahan yang berbeda untuk dieksplorasi dalam cara 
yang lebih interpretif.
SIMPULAN
1. Kritik terhadap penelitian pendidikan, hal ini terjadi mengingat bahwa 
pembedaan antara ilmu sosial dan ilmu kependidikan memiliki perbe-
daan konsep dan konteks,  serta tujuan praktis. 
2. Kesenjangan antara akademisi dan guru dalam penelitian sebagai prakti-
si, merupakan implikasi dari variasi metode penelitian pendidikan dalam 
konsensus kependidikan sebagai suatu cabang ilmu tersendiri. 
3. Fokus penelitian kependidikan, di sini merupakan objek material dan for-
mal dari kependidikan sebagai ilmu yang berdiri sendiri. 
4. Konsep pendidikan, untuk melakukan refleksi keilmuan dibutuhkan kem-
bali merenungkan dan mengkaji lagi konsep dan tujuan pendidikan. 
5. Dualisme palsu dalam penelitian pendidikan, di sini ditemukan bahwa 
dalam ranah penelitian pendidikan masih terdapat pertentangan yang 
semu dalam metodologi (prosedur penelitian), yaitu pendekatan kuali-
tatif dan kuantitatif.
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